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ABSTRAK

Arta Florida. NIM. 6661072639, 2013. Skripsi. Kinerja Dinas Sosial
Kota Cilegon dalam Menangani Pekerja Seks Komersial. Program Studi
Ilmu Administrasi Negara. Fakultas Ilmm Sosial dan Ilmu Politik.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Pembimbing 1 DR. Agus Sjafari, 5.50s,
M.5i dan Pembimbing 2 Anis Fuad, 5.50s.,M.5i.

Kata Kunci: Kinerja Dinas Sosial, Pekerja Seks Komersial

Pekeria Seks Komersial (PSK) mernpakan salah satn masalah sosial vang perlu
segera  ditangani. Banvaknva  perindustrian  yvang  berdivi df Kotg Cilegon
merupakan salah satu penvebab PSK berdatangan dari berbagai daerah. Dinas
Sosial Kota Cilegon sangar berperan dalam menangani Pekerja Seks Komersial.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja Dinas
Sosic! Kota Cllegon Sostal dalom Menangani Pekeria Seks Komersial. Metode
Penelitian  vang  dipunakan  adalah  pendekatan kualitatif.  Penelitian Inl
menggunakan teori Kinerfo ovganisasi Hersey, Blanchard, dan Jolhmson, vaitu
Tujuan, Standar, Alat'Sarana, Kompetensi, Mornf, Peluang dan Umpan Balik
Teknik pengumpulan data vang digunakan adalalh wawancara, observasi dan
stuei dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis. menurut
Miles dan  Hubcrman,  Sedangkan  wmink  mengufi validitay  menggunakan
triangulasi dan memberchek.  Huosél  penelitian menunjukan  bahwa Kinerja
Dinay Sosial Kot Cilegon dalam menangani Pekerja Seks Komersial belum
maksimal,  ditarenakan  masih banvaknva PSK vang  belum  mendapatian
pembinaan dari Dinas Sosial,  sasaran pembinaan vang tidak tepai seria
angearan vang minim vang mengakibatken pembinaan hanva dilakukan dalam
setahun sekali oleh Dinas Sosial. Saran peneliti adalah pembinaan vang
diberikan fepada PSK dapar dilakukan secara herkelanjutan sampai PSK
tersebur mahiv. Sefiingea hal tersebnt dapar memberikan peluang wsaha bagi
PSK.



ABSTRACT

Arta Florida. NIM. 661072639, 2013. Performance of Social Service
Cilegon to Handling Commercial Sex Workers. Public Administration
Departement, Faculty of Social and Political science. University of
Sultan Ageng Tirtayasa. The First Advisor is DR. Agus Sjafari, S.80s, MLSi
and The Second Advisor is Anis Frad, §.505.,M.5i.

Kevwords: Performance of Social Service, Commercial Sex Workers (PSK).

Commercial sex workers is one of the social problems that need to be addressed.
Many industry standing Cilegon City is one of the causes of prostitutes coming
from different regions. Cilegon City Social Servis play an important role in
dealing with Commercial sex workers. Purpose of this study is to investigate and
analvze the performance of Social Services for Handling Social Cilegon
Commeveial Sex Workers (PSK). Methods The study wsed in o qualitative
approach. This study wses the theory of organizational performance Hersey,
Blanchard, and Johnson, that means © Goals, Standards, Equipment / Facilities,
Competence, Motive, Opportunity and Feedback. Data collection rechnigues used
were interviews, observation and documentation study. The technigues used in
analyzing the dara is a technigue by Miles and Huberman analysis. As for the
validity of the test iy 1o wie a rfangulation of sowrces. The resulis showed thar the
performance of the Department of Social Welfare Cilegon in handling commercial
sex workers can't be moximized, Because there ave many Commercial Sex
Workers who have not received assistance from Sosial Servis, Resulting in
minimal budeet puidance only done once a yvear hy the Department of Social
Weltare. Researchers are coaching advice given to prostitutes to do on an going
basis until the PSK proficient. So that it can provide business opportunities for
PEK.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sekarang ini keberadaan Wanita Tuna Susila atau sering
disebut Pekerja Seks Komersial (PSK) merupakan fenomena yang tidak asing
lagi dalam kehidupan masyarakat Indonesia termasuk masyarakat Kota
Cilegon, akan tetapi keberadaan PSK tersebut ternyata masili menimbulkan
pro dan kontra dalam masyarakat khususnya masyarakat Kota Cilegon,
Perubahan masyarakat dari agraris menuju masyarakat industri - dapat
mengakibatkan perubahan, baik dar pola hidup, nilai-nilai, norma sosial
bahkan juga pada struktur masyarakat. Dengan perubahan - perubahan sosial
vang terjadi di Kota Cilegon menyebabkan banyaknya masalah sosial yang
timbul di kehidupan masyarakat Kota Cilegon. Masalah sosial muncul akibat
terjadinya perbedaan vang mencolok antara nilai dalam masyarakat dengan
realita yang ada, Adanva masalah sosial dalam masyarakat ditetapkan oleh
lembaga vang memiliki kewenangan khusus seperti tokoh masyarakat,

pemerintah, organisasi sosial. musyawarah sosial dan lain sebagainya.

Selain itu dampak dan masalah sosial adalah krisis ekonomi vang
menyehabkan banyaknya masyarakat yang kurang mampu atau masyarakat
vang jatuh miskin, sehingga banyak masyarakal yang kesulitan untuk mencari
kerja dan mendapatkan makanan. Kemiskinan yang melahirkan hilangnya

kepercayaan diri yang mengakibatkan perempuan mudah terbawa arus



kepentingan materialism. Kemudian, banyak jalan pintas yang ditempuh
perempuian untuk menutupi kekurangan rasa percaya diri akan kemampuannya
dengan lari pada pekerjaan — pekerjaan instan yang penuh nuansa glamour.
Misalnya, kehidupan para perempuan cantik di dunia gemerlap ( dugem ) yang
menjadi simbol perempuan gaul, vang mengikuti trend zaman modern dengan
bisnis hiburan yang terselubung. yakni prostitusi. perempuan yang kehilangan
harga diri, akan mudah terpengarubh oleh rayuan bisnis kejahatan, yang
menjual jasa pada bisnis seksual untuk mendapatkan keuntungan besar,
Dampak buruk dari kemiskinan tersebut juga menghasilkan permasalahan
yang berhubungan dengan wanita, yang terpaksa melakukan prostitusi demi

membiayai hidup diri sendiri dan keluarganya,

Banvaknya perindustrian di Kota Cilegon merupakan salah satu
faktor yang menimbulkan banyaknya PSK di Kota Cilegon. Kota yang
semakin tumbuh berkembang dengan pesat ini merupakan kota yvang memiliki
perusahaan baja terbesar yang menghasilkan perekonomian yang baik bagi
masyarakatnya, kota industri ini banyak mendatangkan orang — orang asing
yvang menanam sahamnya dibeberapa perusahaan di Kota Cilegon dan
mendirikan perusahaan di kota ini, Sehingga perubahan pola hidup masyarakat

Kota Cilegon tidak jauh mengikuti pola hidup dari masyarakat Barat,

Kota Cilegon yang merupakan kota transit dari Pulau Sumatera ke
Pulau Jawa vang banvak sekali mendatangkan masvarnkat — masvarakat dari
luar Pulau Jawa, seperti dari Lampung, Palembang, Padang, Medan dan lain

sebagainya. Mereka vang datang dari berbagai dacrah ini mencoba untuk



mengais sedikit rezeki di Kota Cilegon dengan harapan mendapatkan
pekerjaan vang layak. dari sekian banyak orang perantau yang datang ke Kota
Cilegon tidak memiliki nasib wvang baik. Kebanyakan dari mereka vang
merantau ke Kota Cilegon dikarenakan perekonomian yang rendah atau dari

keluarga yvang tidak mampu dan tidak memiliki ijazah sekolah.

Hal ini merupakan kenvataan yang harus dijalani oleh seorang
wanita untuk mencari nafkah, baik dari wanita yang berusia belia sampai
wanita yang berusia tua. Peristiwa tersebut dapat kita lihat di sepanjang jalan
Kota Cilegon, dimana wanita — wanita itu berdiri di pinggiran jalan sambil
mengekspoitasikan dirinya dengan pakaian yang minim, selain itu juga kita
dapat melihat kejadian yang berada di tempat hiburan, dimana para wanita
vang mencari nafkah itu bekerja sebagai wanita penghibur didalamnya. Hal ini
merupakan fenomena yang sudah tidak asing lagi di Kota Cilegon. Dimana,
banyak wanita — wanita vang mencari nafkah dengan jalan sepeti itu untuk
membantu perckonomian keluarganya dan untuk membiayai kelangsungan

hidupnya.

Di Negara - negara Iain istilah prostitusi dianggap mengandung
pengertian yang negatif, Di Indonesia, para pelakunya diberi sebutan Pekerja
Seks Komersial. Ini artinya bahwa para perempuan itu adalah orang yang
tidak bermoral karena melakukan suatu pekerjaan yang bertentangan dengan
nilai-nilai kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat. Karena pandangan
semacam ini, para pekerja seks mendapatkan cap buruk (stigma) sebagai

orang vang kotor, hina, dan tidak bermartabat. Tetapi orang-orang yang



mempekerjakan mereka dan mendapatkan keuntungan besar dan kegiatan ini

tidak mendapatkan cap demikian.'

Jika dilihat dari pandangan yang lebih luas. Kita akan mengetahui
bahwa sesungguhnya vang dilakukan Pckerja Seks Komersial adalah suatu
kegiatan yang tidak hanya melibatkan si perempuan yang memberikan
pelayanan seksual dengan menerima imbalan berupa uvang. Tetapi ini adalah
suatu kegiatan perdagangan vang melibatkan banvak pihak. Jaringan
perdangan ini juga membentang dalam wilavah vang luas, vang kadang-

kadang tidak hanya di dalam satu negara tetapi beberapa negara.

Kehidupan Wanita Tuna Susila atau sering disebut juga PSK, sangat
rentan terhadap berbagai macam penyakit. Bahava yang mengancam
perempuan yang suka berganti - ganti pasangan seksual yakni akan
mendapatkan Penyakit Menular Seksual { PMS ). Penyakit menular ini
sebagian hesar diakibatkan oleh kontak kulit ketika berhubungan seksual.
Penyakit menular seksual tersebut seperti penyakit jengger ayam, epidemic
HIV / AIDS, yang mengakibatkan rasa sakit yang parah, bahkan mengarah
pada kematian. Perempuan paling rentan tertular penyakit menular seksual
jika melakukan hubungan seksual dengan berganti — ganti pasangan, Cara
penularan penyakit menular seksual bias terjadi ketika pertama kali
berhubungan dengan orang yang terjangkit virus HIV atau ketika melakukan

hubungan berkali — kali baru terjangkit, Namun, indikasi yang paling terlihat

Y hupeveww pikivan rakyat.com



adalah bagi perempuan vang bekerja dalam bisnis seks akan berpeluang lebih

besar untuk terjangkit dan menularkan penyakit seksual.

Masalah ini perlu mendapatkan perhatian khusus karena hal ini
dapat mengakibatkan efek yang buruk bagi wanita dan masyarakat Kota
Cilegon. PSK yang berkeliaran di jalan dapat mengganggu pemandangan yang
tidak enak dilihat. Dengan pakaian yang seksi mereka merayu pars kaum
adam untuk mendapatkan sedikit uang dari para kaum adam. Selai itu juga,
masvarakat sering terganpgu dengan keberadaan PSK tersebut di sekitar
lingkungan tempat tinggalnva, dimana masyarakat takut akan suaminya
tergoda dengan keberadaan PSK tersebut. Belum lagi PSK yang suka
membawa pasangannya ke tempat tinggalnya. Untuk menangani Pekerja Seks
Komersial yang berada di Kota Cilegon, pemerintah melalui Dinas Sosial

memberikan modal untuk melakukan pembinaan terhadap PSK tersebut,

Kota Cilegon terdiri dari 8 Kecamatan, yaitu Kecamatan
Pulomerak, Cilegon, Cibeber. Ciwandan, Grogoel, Purwakarta, Jombang dan
Citangkil, Secara Geografis Kota Cilegon mempunyai luas wilayah 1755
km”. Kota Cilegon memiliki fisik wilayah yang cukup bervariasi baik ditinjau
dari ketinggian maupun lereng. Jumlah penduduk terbanyak Kota Cilegon
terdapat di Kecamatan Jombang dengan jumlah 49,800 jiwa, sedangkan
penduduk terkecil terdapat diwilayah Kecamatan Grogol dengan jumlah
28,925 jiwa. Saat ini status Kota Cilegon sebagai kota industri { Non migas )
dan perdagangan. Sebagian besar penduduk Kota Cilegon berpendidikan akhir

STM atau SMU, Keberadaan industri menjadi sumber wtama kehidupan



masyarakat Cilegon. Dari sekitar 101.000 penduduk masyarakat yang
produktif. sekitar 29% diantaranya bekerja di bidang industri dan jumlah
penduduk vang menganggur mencapai 41.841 orang. Meskipun saat ini ada
ribuan industri di Kota Cilegon, sekitar 109 diantaranya Industri besar, dari
sekitar 300.000 masyarakat Cilegon, 60,000 diantaranya berada di saris
kemiskinan. Selain itu juga Kota Cilegon merupakan perbatasan antara pulau
Sumatera dan Jawa, dimana sebagian penduduk Kota Cilegon berasal dari

Pulau Sumatera.”

Berdasarkan data rekapitulasi yang didapat dari Dinas Sosial
Tahun 2010, Jumlah Penvandang Masalah Kesejahternan Sosial (PMKS) di
Kota Cilegon mencapai 18976 jiwa yang tersebar di delapan kecamatan.
Jumlah tersebut terdiri dari 22 Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS), wvakni anak balita telantar, anak terlantar, wanita rawan sosial
ekonomi, lanjut usia terlantar, penvandang cacat, keluarga fakir miskin, rumah
tidak layak huni, keluarga rentan, orang gila, anak nakal, anak jalanan, tuna
susila. pelandangan, pengemis, bekas warga binaan lembaga kemasyarakatan,
korban tindak kekerasan, korban penyalahgunaan Napza, orang dengan HIV /
AIDS, korban bencana alam, korban bencana sosial, pekerja nugran

bermasalah sosial, keluarga bermasalah sosizl psikologis.

Jumlah Pekerja Scks Komersial di Kota Cilegon mencapai 150
orang pada tahun 2009, akan tetapi jumlah tersebut semakin bertambah pada

tahun 2010 hingga mencapai 209 orang. Namun ditemui kejanggalan pada

*Badan Pusat Statistitka Kota Chlegran - 2010



data yang didapat tahun 2012 yang hanya mencapai 15 orang Pekerja Seks
Komersial di Kota Cilegon, yvang mana dari data tersebut terlihat bahwa
daerah Merak tdak terdapat sama sekali PSK. Padahal dari observasi di
lapangan daerah Merak merupakan daerah vang sangat banyak terdapat PSK
didatamnya. Hal ini membuat peneliti merasa janggal terhadap data tersebut
yang tidak sesuai dengan kejadian yang terjadi di lapangan. Dimana dari hasil
observasi peneliti di lapangan menunjukkan balwa PSK di Kota Cilegon
sampai pada tahun 2012 mencapai £ 300 orang. beritkut permyataan dari

beberapa informan :

Bahwa terdapat + 50 orang PSK vang menjajakan dirinya di
sepanjang daerah rel kereta api kawasan PT. Statomet,mulai dari kalangan ibu
— ibu sampai dengan kalangan anak muda. Belum lagi PSK vang menjajakan

dirinya di sepanjang jalan daerah Hotel Merpati terdapat 4 sampai 6 orang.”

Banyaknya tempat — tempat hiburan juga memacu untuk hadirnya
PSK di tempat hiburan tersebut. Letak Kota Cilegon yang sangat strategis
tentu saja akan membuat tempat — tempat hiburan terus berkembang seiring
dengan kebutuhan yang ada, Sehingga sektor ini mempunyai prospek yang
cukup bagus bagt penerimaan daerah jika dikelola dengan optimal. Sebelum
Kota Cilegon mengalami perkembangan yang pesat, Kota Cilegon hanya
memiliki beberapa tempat — tempat hiburan, seperti: Dinasty, LM Modern,

Krakatau Saiki, Amigos. Regent dan Planet. Tetapi dengan perkembangan

! Wawancura Romi, pumilih warung, pada tanggal 20 Novenber 2002, pada pukef 2330, i
dugrul Merak,



Kota Cilegon yang semakin pesat, semakin banyak tempat — tempat hiburan
vang dibangun dan dibuka di berbagai dacrah di Kota Cilegon, seperti Inul
Vista. Shitzuke, Cafe Parahiangan, Blue Star, Kenko., Hanna, dan Warung
remang — remang vang banyak sekali dibuka di pinggiran jalan. Tempat
hiburan seperti inilah merupakan salah satu tempat penyalur PSK yang di
koordinir oleh para Mami / Germo dan tempat hiburan bagi para kaum adam
vang ingin menikmati sebotol minuman keras dengan ditemani obeh salah
seorang wanita pekerja seks komersil serta tempat untuk membuang rasa penat

dari berbagal kalangan dengan menikmat alunan musik yang keras,

Dari sekian banyak tempat hiburan yang ada, di salah satu tempat
hiburan di Kota Cilegon disebutkan bahwa setiap Mami memiliki 40 orang
anak PSK wyang ada dalam kendali para mami di tempat hiburan tersebut.
Sedangkan di setiap tempat hiburan minimal mempunyai Mami / Germo 2
orang { 2x40 = R0 orang )." Sedangkan Kota Cilegon memiliki 6 tempat
hiburan yang besar | 6x80 orang = 240 orang). Lain hal dengan yang di miliki
para mami di tempat hiburan yang hanya sebatas warung remang — remang,

minimal mami memiliki 5 orang PSK vang dibawah kendali mami tersebut.

Tidak hanya di Daerah Merak saja vang memiliki PSK. melainkan
daerah Simpang / Sumampir dan di daerah Cilegon merupakan tempat PSK

vang bernaung untuk mendapatkan pelanggan terdapat beberapa PSK yang

* Wawaneara Mami R, vang bekerja di salwh satu wempat hiburun di Kota Cilegon, 26 September
2012, pukul : 12.00



menjajakan tubuhnya di warung — warung sepanjang jalan Simpang, 6 orang

yang mangkal di depan Hotel Kalimaya.”

Dari informan di atas menunjukkan bahwa semakin bertambah
banyaknya PSK di Kota Cilegon pada tahun 2012. Tetapi dalam data yang
didapat dari Dinas Sosial tidak sesuai dengan yang ditemukan oleh peneliti,
Hal seperti itu lah yang menjadi permasalahan yang penting dan perlu segera
ditangani terutama oleh Dinas yvang bersangkutan, vaitu Dinas Sosial Kota
Cilegon, agar jumlah tersebut tidak semakin bertambah banyak pada tiap
tahunnya. Dengan merebaknya PSK di Kota Cilegon tentu saja akan
memberikan dampak negatif yang sangat besar kepada masyarakat.
Kenyamanan masyarakat Kota Cilegon pada khususnya akan sangat terganggu

dengan kehadiran PSK.

Dralam hal ini tugas pokok Dinas Sosial sesuai dengan PERDA No,
38 Tahun 2008 pasal 13 avat 1, salah satunya adalah Penyelenggaraan
Program, Kegiatan, dan Pengendalian Anggaran pada Bidang Pelayanan dan
Rehahilitasi Sosial, sudah dilakukan dengan memberikan kegiatan pelatihan
dan pembinaan terhadap PSK. seperti pembinaan Salon dan Tataboga.
Penvelenggaraan koordinasi dengan instansi / pihak terkait di Bidang
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, dalam menangani PSK Dinas Sosial selalu
berkoordinasi dengan Satpol PP dan Dinas Kesehatan. Satpol PP itu sendiri
untuk menangani PSK mempunyai Tupoksi hanya sebagai penertiban untuk

merazia PSK yang berpegang pada PERDA No. § tahun 2001, Sedangkan

* Wawancarn Mbak Santi, di kontrakan, 20 November 2012, putkoul 22048,



10

Tupoksi Dinas Keschatan dalam menangani PSK adalah Melaksanakan
Pembinaan, Evaluasi dan Analisa Hasil, Supervisi Meonitoring Kegiatan
Pemberantasan dan Pengendalian Penyakit Kepada Masyarakat dan Sarana
Kesehatan, Satpol PP sudah melakukan Tupoksinya dengan baik dalam
Menertibkan dan Merazia PSK. Dinas Keschatan juga sudah menjalankan
Tupoksinya dengan baitk untuk mengecek darah PSK. namun dalam
Pengkoordinasian data PSK dengan Satpol PP dan Dinas Kesehatan masih
belum di jalankan dengan baik, dimana dari hasil razia PSK Satpol PP hanva
menyerahkan PSK kepada Dinas Sosial tanpa mendata terlebih dahulu PSK
yang ditangkap, kemudian Dinas Kesehatan hanya mencatat data PSK yang
terjangkit penyakit HIV/AIDS itupun dicatat dengan kode, karena Dinas
Kesehatan hanva diundang oleh Dinas Sosial, sedangkan Dinas Sosial selalu
berpikir Satpol PP teleh mendata PSK yang tertangkap. Sehingga dalam
pencarian data PSK masih belum dapat dilakukan dengan baik, alhasil, untuk
melihat grafik pertumbuhan PSK di Kota Cilegon tidak dapat dilakukan
dengan baik dikarenakan data PSK yang tertangkap tidak dicatat dengan
sebagaimana mestinya. Dinas Sosial hanya mendata PSK yang ikut pembinaan
saja, sedangkan PSK yang tertangkap Dinas Sosial tidak mempunyai datanya.
Hal ini terjadi karena sifat malas Dinas Sosial dalam pencatatan data PSK
vang tertangkap, dimana dalam PERDA No. 38 tahun 2008 pasal 17
tercantum bahwa Pelaksanaan Pengumpulan, Pengolahan, Penganalisaan Data

pada Seksi Rehabilitasi Sosial.
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Selain itu, permasalahan yang terjadi di Kota Cilegon dalam
menangani Pekerja Seks Komersial adalah ketidaktersediaannya tempat
Rehabilitasi bagi PSK. Selama ini, pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Sosial Kota Cilegon sangatl terbatas, dikarenakan belum adanya tempat
Rehabilitasi di Kota Cilegon. sehingga PSK vang tertangkap ada vang
dilepaskan begitu saja dan ada yang dikirimkan ke tempat Rehabilitasi di
Pasar Rebo Jakarta atau tempat Rehabilitasi di Pasar Ona Rangkasbitung
untuk dibina. Hal ini memboat Dinas Sosial tidak dapat memantau atau
membina secara langsung PSK. Karena hanya di Jakarta dan di Rangkas vang
memiliki tempat Rehiabilitasi,

Program — program Dinas Sosial Kota Cilegon dalam penanganan
PSK pun masih belum terkoordinir dan terintegrasi dengan jelas. Dalam
mielaksanakan program — program pembinaan dan pelatihan terhadap PSK,
seperti Salon dan Tata boga, Kepala Bidang Dinas Sosial mengungkapkan
bahwa pada tahun 2011, Dinas Sosial memberikan pelatihan berupa Salon
terhadap PSK. vang di daerah merak. Sedangkan pada tahun 2012 hanya
memberikan pelatihan berupa Tataboga saja. Dalam pelatihan Salon dan Tata
boga hanva dilakukan sekali dalam setahun, sehingga pelatihan vang di
berikan hanya sekedar pelatihan begitu saja. tanpa ada keberlanjutan untuk
mengasahnya lagi. Hal ini dapat membuat PSK kembali pada profesinya lagi.

Oeh karena i permasalahan vang dipaparkan di atas, perlu adanya
kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat untuk mengatasi masalah

PSK di Keota Cilegon. Pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Sosial Kota
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Cilegon yang menangani masalah-masalah sosial vang muncul, termasuk

masalah Pekerja Seks Komersial ini. Untuk itulah hal tersebut sangat menarik

bagi peneliti sehingga penelii mengambil judul penelitian tentang

“*KINERJA DINAS SOSIAL KOTA CILEGON DALAM MENANGANI

PEKERJA SEKS KOMERSIL.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka terdapat pula masalah —

masalah yang teridentifikasi, sebagai berikut :

Adanya peningkatan jumlah Pekerja Seks Komersial { PSK ) Kota Cilegon
dari tahun 2009 hingga taliun 2012,

Adanya kesenjangan data Dinas Sosial tahun 2012 dengan data yang ada
di lapangan.

Ketidakjelasan dalam pencatatan data PSK yang tertangkap Satpol PP,
Belum adanva tempat rehabilitasi bagi PSK di Kota Cilegon.

Terbatasnya Program — program yang diberikan Dinas Sosial terhadap

PSK.

1.3 Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah

Batasan Masalah

Suatu masalah yang akan dibahas atau dianalisis apabila tidak
diberikan batasan ruang lingkup pembahasan tentu akan menjadi panjang
lebar dan tidak terarah, yang akhirmya akan mempengaruhi ketidakstabilan

sasaran vang diinginkan.
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Dalam hal ini peneliti hanya membatasi penelitian fokus
penelitiannya pada Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam Menangani

Pekerja Seks Komersial.

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, Rumusan masalah akan
memberikan suatu arahan yang jelas untuk mengadakan penelashan, serta
hasil analisis itu sendiri akan lebih nyata, sehinggza penulis harus
membatasi masalah yang akan dianalisis karena dapat membantu
memperjelas pengkajiannya. Maka sehubungan dengan permasalah di atas
penulis merumuskan bahwa Bagaimanakah Kinerja Dinas Sosial Kota

Cilegon dalam Menangani Pekerja Seks Komersial ?

1.4 Tujuan Penelitian
Ditinjau dari semua permasalahan yang ada di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Kinerja Dinas Kota Cilegon Sosial

dalam Menangani Pekerja Seks Komersial.

L5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi vang

berarti dalam menangani permasalah Pekerja Seks Komersial Kota Cilegon.

1. Manfaat Teoritis
4, Sebagai pengembangan dari ilmu Administrasi khususnya disiplin

ilmu yang terkait dengan Teon Organisasi.



b.
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Memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang Kinerja Dinas
Sosial Kota Cilegon khususnya dalam menangani Pekerja Seks

Komersial.

2. Manfaat Praktis

il.

b.

Bagi peneliti dapat memberikan masukan dan menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan khususnya dibidang Sosial .

Hasil — hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi bahan masukan
oleh instansi vang berkepentingan dalam meningkatkan Kinerja
para pegawal Dinas Sosial dalam setiap bidangnya masing —
masing.

Dapat dijadikan referensi bagi pemerintah daerah khususnya Dinas
Sosial Kota Cilegon dalam bidang pemberdayaan.

Diari hasil penelitian ini dibarapkan memberikan sumbang saran
kepada pemerintah daerah terkait khususnva Kota Cilegon
berlkenaan dengan menangani Pekerja Seks Komersial Kota

Cilegon.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Terdir dar ;

|| Latar Belakang Masalah. wvaitu menggambarkan ruang lingkup dan
kedudukan masalah wvang alkan diteliti dalam bentuk wraian secara
deduktif,

|.2 Identifikasi Masalah, wvaitu mengidentifikasikan  dikaitkan  dengan
tema'topik/judul dan fenomena yang akan diteliti.

|.3 Pembahasan Masalah, lebih difokuskan kepada masalah — masalah yang
akan diajukan dalam rumusan masalah yang akan diteliti, dapat diajukan
dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan.

|.4 Perumusan Masalah, yaitu mendefinisikan permasalahan vang telah
ditetapkan dalam bentuk definisi konsep dan definisi operasional.

[.5 Twuan Penelitian, yaitu mengungkapkan tentang sasaran yang ingin
dicapai dengan dilaksanakannya penelitian sejalan dengan isi dan rumusan
masalah penelitian.

|.6 Kegunaan Penelitian. menjelaskan manfaat teoritis dan praktis temuan
penelitian,

|.7 Sistematika Penulisan, berisi sistematika penulisan,

BAB Il DESKRIPSI TEORI

Terdirt dari :
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2.1 Deskripsi Teori, mengkaji berbagai teori dan konsep — konsep yang
relevan dengan permasalahan dan variabel penelitian, kemudian
menyusunnya secara teratur dan rapi yang digunakan untuk merumuskan
hipotesis.

2.2 Kerangka Berpikir, menggambarkan alur pikiran peneliti  sebagai
kelanjutan dari kajian teori untuk memberikan penjelasan kepada

pembaca,

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metodolog penelitian mencangkup :

3.1 Metode Penelitian, menjelaskan metode vang dipergunakan dalam

penelitian,

3.2 Instrument Penelitian, menjelaskan tentang proses penyusunan dan jenis
alat pengumpul data yang digunakan. proses pengumpulan data dan

teknik penentuan kualitas instrumen,

3.3 Informan Peneclitian, menjelaskan wilayah generalisasi atau proposal
penelitian, penetapan populasi, dengan teknik pengambilan informan

penelitian.

3.4 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data. menjelaskan teknik analisis

dan disertai rasionalisasinya.
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315 Lokasi dan Jadwal Penelitian, menjelaskan lokasi dan alasan memilih
lokasi penelitian, terkait tempat dan jadwal penelitian tersebut

dilaksanakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Terdiri dari :

4.1 Deskripsi Objek Penelitian, menjelaskan tentang objek penelitian yvang
meliputi lokasi penelitian secara jelas, struktur organisasi dari populasi /

sample.

4.2 Informan Penelitian, vaitu menjelaskan mengenai siapa saja vang menjadi

sumber informasi dalam penelitian.

4.3 Deskripsi Data, menjelaskan hasil penelitian yang telah diolah dari data

mentah dengan mempergunakan teknik analisis data yang relevan.

4.4 Pembahasan, vaitu melakukan pembahasan lebih lanjut terhadap hasil

analisis data.

BAB V PENUTLIP

Terdiri dar :

5.1 Kesimpulan, menyimpulkan hasil penelitian yang diungkapkan secara

singkat.



18

5.2 Saran — saran, berisi tindak lanjut dari sumbangan penelitian terhadap

bidang vang diteliti baik secara teoritis maupun praktis.
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BAB 11

DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Kinerja

Menurut Mangkunegara ( 2000:67 ), kinerja merupakan ~ Hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas vang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesual tanggungjawab vang diberikan
padanya”. Sedangkan menurut Bernardin, John H, Dan Joyce E. A. Russel
dalam Sedarmavanti { 2007 : 260 ), menyatakan bahwa " Performance iy
defined as the record of owrcomes produced on a specific job function or
activity during a specific time period”. Dimana kinerja merupakan hasil
dari pekerjaan atau kepiatan yang dilakukan oleh beberapa orang yang

terkait demi tercapainya tujuan dalam kurun waktu tertentu.

Hasibuan ( 2005:34 ) dalam mengemukakan kinerja yaitu ™ suatu
hasil kerja yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugas — tugas
vang dibebankan kepadanya vang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu,” Sedangkan menurut Veithzal Rivai ( 2004
1309 ), Kinerja merupakan ™ perilaku nyata vang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyvawan sesuai dengan

perannya dalam perusahaan.”
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Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasaan konsumen, dan
memberikan konstribusi pada ekonomi ( Armstrong dan Baron, dalam
Wibowo, 2008 : 7 ), Lain hal menurat Mahsun (2006:25) mengungkapkan
bahwa kinerja adalah mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiaan/ program / kebijakan dalam mewujudkan sasaran, mjuan, misi dan

visi organisasi vang tertuang dalam sfrafegic planning suatu organisasi.

Dari beberapa pengertian kinerja di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja merupakan potensi seseorang / kelompok dalam
melaksanakan tugasnya berdasarkan atas kemampuan dan pengalamannya
vang kemudian dapat menghasilkan hasil kerja yang efektif dan efisien
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi dalam organisasi. Misi
dan Visi organisasi merupakan suatu acuan bagi para pegawai untuk
menjalankan tugasnya. Bilamana Misi dan Visi suatu organisasi dapat
tercapai dengan baik, maka kinerja yang dilakukan dapat tercapai dengan

baik.

2.1.1.1 Kinerja Organisasi

Kinerja Organisasi merupakan produk dar banyak faktor, termasuk
struktur organisasi, pengetahuan, sumber daya bukan manusia, posisi
strategis dan proses sumber daya manusia. Kinerja memerlukan strategi,
tujuan, dan integrasi. Strategi merupakan integrasi rencana tindak vang

sangat luas untuk mencapai tujuan organisasikarena strategi bersifat
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terintegrasi, semua faktor atau  variabel saling berhubungan  dan
memberikan kontribusi pada kinerja ( Wibowao, 2008:81 ).

Sementara itu, Hersey, Blanchard, dan Johnson ( 1996:3832 ),
dalam Wibowo ( 2008 ), mengungkapkan bahwa Intergrasi tidak hanya
diperlukan untuk menghadapi keadaan saat ini, tetapi lebih penting lagi
untuk proses perubahan yang perlu dilakukan untuk menghadapi masa
depan organisasi,

Kinerja Organisasi adalah agregasi atau akumulasi kinerja semua
unit — unit organisasi, yang sama dengan perjumlahan kinerja semua orang
atau individu yang bekerja di organisasi tersebut. Dengan demikian kinerja
organisasi sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama. yaitu dukungan
organisasi, kemampuan manajemen, dan kinerja setiap orang yang bekerja
di perusahaan tersebut. Kineja organisasi juga sangat dipengaruhi oleh
dukungan organisasi antara lain dalam penyusunan struktur organisasi,

pemilihan teknologi, dan penyediaan prasarana dan sarana  kerja

( Simanjuntak, 2005 : 3-4),

Dyari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja di dalam suatu
organisasi dilakukan pleh segenap sumber daya manusia dan sumber daya
non manusia yang ada dalam organisasi tersebut dan terdapat faktor —
faktor vang sangat mempengaruhi kinerja organisasi. Dengan adanya
kerjasama antara kelompok maupun individu dalam organisasi, maka akan
tercapainya tujuan organisasi dengan baik. Selain itu juga dibutuhkan
strategl — strategi atau tindakan yang tepat untuk mencapai kinerja yang

baik, dimulai dari penyusunan struktur organisasi, pemilihan teknologi,



22

dan penyediaan prasarana dan sarana kerja, agar tidak terjadi tumpang

tindih atau tidak seimbang beban kerja vang di tanggung sehingga dapat

menvebabkan kinerja organisasi menjadi rendah dan kelambatan dalam

pelaksanaan operasional,

2.1.1.2 Faktor — faktor Kinerja

Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja menurnt Armstrong

dan Baron dalam Wibowa (2008:74 ), adalah sebagai berikut :

A/,

b.

Faktor Personal, ditujukan oleh keterampilan, kompetensi
vang dimiliki, motivasi, dan komitmen individu.

Faktor Kepemimpinan, ditentukan oleh kualitas dorongan,
bimbingan, dan dukungan vang dilakukan manajer dan
team leader.

Faktor Tim, dimjukan oleh kualitas dukungan wvang
diberikan oleh rekan kerja.

Faktor Sistem, ditujukan oleh adanva sistem kerja dan
fasilitas yang diberikan organisasi,

Faktor Kontekstual / Situasional, ditujukan oleh tingginya
tingkat tekanan dan perubahan lingkungan internal dan
eksternal.

Menurut  Mangkunegara (2001 : 67) faktor — faktor yang

mempengarahi kinerja seseorang adalah :

1.

[

Faktor Kemampuan

Secara umum kemmpuan inl terbagi menjadi dua yaitu :
kemampuan potensi ( /@ } dan kemampuan reality (
knowledge dan skill ). Seorang dosen seharusnya memiliki
kedua kemampuan tersebut agar dapat menyelesaikan
jenjang pendidikan formal minimal 82 dan memiliki
kemampuan mengajar dalam mata kuliahnya.

Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pekerja yang dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi dosen sangat
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penting untuk mencapai misi dan visi intuisi pendidikan.
Menjadi dosen hendaknya merupakan motivasi yang
terbentuk dari awal (by plan), bukan karena keterpaksaan
atau kebetulan (hy aceident).

Menurut Rucky ( 2001:38 ) , ada dua komponen penting yang
dikandung dalam kinerja, yaitu :

. Kompetensi, berarti individu atau organisasi yang memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasikan tingkat Kinerjanya,

2, Produktivitasnya, berarti kompetensi tersebut diatas dapat
diterjemahkan kedalam tindakan atau kegiatan yang tepat
untuk mencapai hasil kinerja.

Beberapa faktor vang dapat mempengaruhi kinerja organisasi,
vaitn  faktor kepemimpinan, motivasi, kompetensi, dan  sistem.
Kepemimpinan merupakan faktor wvang dsangat mendorong dalam
melakukan suatu tugas, kepemimpinan vang baik dan terorganisir maka
akan menghasilkan suatu Kinerja vang baik pula, selain kepemimpinan
faktor motivasi pun mempengaruhi  suatu kinerja  sescorang,
kepemimpinan yang baik dan dilandaskan dengan motivasi dari seorang
pimpinan  vang dapal memacu tfingkat kinerja pegawainya akan
menghasilkan kinerja yang baik. Selain itu juga kompetensi merupakan
faktor vang mendukung untuk mengetahui hasil kerja seseorang, dengan
adanya kompetensi maka seseorang dapat terlihat kinerjanya, kompetensi
vang diberikan dapat menaikan jabatan seseorang. Dan yang terakhir

adalah sistem, dimana suatu organisasi dapat berjalan dengan baik apabila

sistemn vang dipakai dapat terarah dan sistematis.
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2.1.1.3 Indikator Kinerja

Terdapat tujuh indikator kinerja. Dua diantaranya mempunyai

peran yang sangal penting, yaitu tujuan dan standar. Namun, Kinerja juga

memerlukan adanya dukungan alat / sarana, kompetensi, motif. peluang,

dan umpan balik ( Hersey, Blanchard, dan Johnson, dalam buku Wibowo

2007 : 77 ) dengan penjelasan sebagai berikut :

.

Tuwjuan, merupakan keadaan vang berbeda vang secarn aktif
dicari oleh seorang individu dan organisasi untuk dicapai.
Untuk mencapai  tjuan, dipelukan kinerja individu,
kelompok dan organisasi. Kinerja individu maupun
organisasi berhasil apabila dapat mencapai fujuan yang
diinginkan.

Standar, merupakan suatu vkuran apakah tujuan vang
diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat
diketahui kapan suatu tujuan tercapai. Kinerja seseprang
dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang
ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan
bawahan,

Alat atau Sarana, merupakan sumber dayva yang dapat
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan
dengan sukses. Alat atau Sarana merupakan faktor
penunjang untuk pencapaiaan tujua. Tanpa alat atau sarana,
tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan
tidak dapat diselesaikan sebagaimana harusnya. Tanpa alat
dan sarana tidak mungkin dapat melakukan pekerjaan,
Kompetensi, merupakan persyaratan utama dalam kinerja
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menjalankan pekerjaan vang diberikan
kepadanya dengan baik. Kompetensi memungkinkan
sescorang mewujudkan tugas yang berkaitan  dengan
pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Motif, merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang
untuk melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi
kepada karyawan dengan insentif berupa uang. memberikan
pengakuan, menetapkan fujuan menantang, menetapkan
standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan
kebebasan  melakukan  pekerjaan  termasuk  wakiu
melakukan pekerjaan, menyediakan sumber daya vang
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diperlukan  dan  menghapuskan  tindakan  yang
mengakibatkan disintensif.

f. Peluang. pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk
menunjukkan prestasi kerjanya, Terdapat dua faktor yang
menyvumbangkan pada adanva kekurangan kesempatan
untuk  berprestasi, wvaitu  ketersediaan  waktu  dan
kemampuan untuk memenuhi svarat. Jika pekerja dihindari
karena supervisor tidak percaya terhadap kualitas dan
kepuasan konsumen, merckasecara efektif akan dihambat
dart kemampuan memenuhi syarat untuk berprestasi.

g. Umpan Balik. antara tujuan. standar dan umpan balik
bersitat saling terkait, Umpan balik melaporkan kemajuan,
baik Kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai tujuan
vang didefinisikan oleh standar. Umpan balik merupakan
masukan vang dipergunakan untuk mengukur kemajuan
kinerja, standar kinerja. dan pencapailan tujuan. Dengan
umpan balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan
sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja.

Dari Indikator Kinerja diatas, jelas yang sangal berpengaruh adalah

Tujuan dan Standar. Dimana suatu organisasi dapat dikatakan berhasil bila

pencapaian tujuannya dapat tercapai dengan baik. tanpa mengabaikan

standar organisasi yang ada,

Menurut Sedarmayanti ( 1995:33 ), yang dimaksud dengan kinerja

suatu organisasi meningkat dengan memenuhi indikator — indikator antara

lain:

1.

I

Kualitas hasil kerja (gualitv of work)

Kualitas kerja dalam organisasi vang tugas pokoknya adalah
memberikan pelayanan kepada masyarakat yaitu adanya suatu
pengertian kepada kepentingan masyarakat. Apabila masyarakat
merasa puas dalam hal pelayanan maka itulah yang disebut dengan
kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.

Kelancaran dan Ketepatan Waktu

Dalam melaksanakan pekerjaan tentunya ada aturan dan
perencanaan yang lelah ditetapkan sebelumnya. Kelancaran dan
ketepatan dalam suatu pekerjaan adalah bagian dari perencanaan,
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pelaksanaan dan aturan yang dilaksanakan dengan baik dan penuh
disiplin.

3. Prakarsa dan inisiatif
Prakarsa dan ide pemikiran untuk memajukan hasil kerja agar lebih
baik. hal ini merupakan faktor yang perlu diperhatika. Hasil kerja.
inisiatif dan ide — ide yang baik disambut dengan baik pula.

4. Kecakapan atas kemampuan
Kecakapan pada setiap individu dalam suatu organisasi sangat
diperlukan untuk mencapai efektifias kerja, dengan kecakapan
segala pekerjaan akan lebih mudah dan hambatan dalam pekerjaan
akan semakin kecil. Kecakapan akan diperoleh melalui pendidikan,
latihan dan kursus.

3. Komunikasi vang haik
Suatu kecakapan utama dari setiap individu adalah kemampuan
organsasi untuk berkomunikasi dalam suatu organisasi,

2.1.1.4 Pelaksanaan Kinerja

Kepemimpinan dan gava kepemimpinan dalam organisasi sangat
berperan dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Bagaimana pemimpin
menjalani  hubungan  dengan  pekegja. bagaiman mereka memberi
penghargaan  kepada pekerja yang berprestasi, bagaimana mereka
mengembangkan dan memberdayakan pekerjanya. sangat mempengaruhi

kinerja sumber daya manusia vang menjadi bawahan.

Demikian pula lingkungan kerja atau situasi kerja sangat
berpengaruh dalam kinerja organisasi. Kenyamanan lingkungan kerja
dapat mendorong fingkat kinerja pegawai. Juga termasuk bagaimana
kondisi hubungan antarmanusia di dalam organisasi, baik antara atasan

dengan bawahan maupun diantara rekan sekerja.
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Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk suatu organisasi

mempunyai kinerja yang baik, yaitu :

Pernyataan tentang maksud dan nilai — nilai
Manajemen Strategis

Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengembangan Organisasi

Konteks Orpanisasi

Desain Kerja

Fungsional

Budaya

dan Kerjasama ( Wibowo, 2008 :67 )

i N

2.1.1.5 Pengukuran Kinerja

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang
telah ditentukan. atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuia jadwal waktu
vang di tentukan atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan
yvang diharapkan. Pengukuran kinerja hanya dapat dilakukan terhadap

kinerja yang nyata dan terukur,

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara ¢

.

Memastikan bahwa persyaratan yang diimginkan pelanggan telah
terpenuhi.

Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan
Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja
Menelapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa
yang perlu prioritas perhatian

Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas
Mempertimbangakan penggunaan sumber daya

Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan.
( Wibowo, 2008 : 320 )

W

b il
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Menurnt  Kreimer  dan Kinicki  (2001), dalam  Wibowo
(2007:320), Orang melakukan pengukuran kinerja perlu memenuhi

persyaratan, diantaranya

l. Dalam posisi mengamati perilaku dan Kinerja yang menjadi
kepentingan individu

Mampu memahami tentang dimensi atau gambaran kinerja
Mempunyai pemahaman tentang format skala dan instrumennya
Harus termotivasi untuk melakukan pekerjaan rating secara sadar.

L

Thor mengemukakan adanya tiga dasar pengembangan ukuran kinerja
sebagal alat untuk meningkatkan efektivitas organisasi | Armstrong dan
Baron, 1998 270, dalam Wibawo, 2008 @ 322 ), vaitu sebagai berikut

a. Apa yang diukur semata — mata ditentukan oleh apa yang

dipertimbangkan penting oleh pelanggan.

b. Kebutuhan pelanggan diterjemahkan menjadi prioritas strategis dan

rencana strategis mengindikasikan apa vang harus diukur,

¢. Memberikan perbaikan kepada tim dengan mengukur hasil dari

prioritas strategis, memberi kontribusi untuk perbaikan lebih lanjut

dengan mengusahakan motivasi tim, dan informasi tentang apa

vang berjalan dan tidak berjalan.

Tujuan kinerja adalah untuk memberikan bukti apakah hasil vang
diinginkan tefah dicapai atau belum . Pengukuran kinerja dilakukan agar

selama pelaksanaan kinerja dapat dicapai dengan baik sesuai dengan

tujuan.

2.1.2 Penyakit Sosial

Penyakit sosial yang merupakan kebiasaan berperilaku yang tidak
sesuai dengan nilai dan norma dapat terjadi di mana saja dan kapan saja,

baik pada masyarakat tradisional. desa. kota, maupun pada masyarakat
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modern. Berbagai perilaku individu terkait erat satu sama lainnya dalam
setiap kelompok atau masyarakatnya. Masyarakat adalah suatu kelompok
sosial yang terdin atas kumpulan beberapa individu vang hidup bersama
dan menjalin interaksi sosial dalam suatu daerah dalam jangka wakiu yang

relatf lama,

Dalam proses sosialisasi di masyarakat, disadari ataupun tidak
disadari seseorang pernah melakukan tindakan penyimpangan sosial, baik
dalam skala besar ataupun kecil. Perilaku menyimpang apabila dilakukan
secara intens dan dalam skala vang besar bisa berubah menjadi penyakit
sosial. Seperti halnya dengan tubuh vang selalu menghadapi kemungkinan
adanya berbagai jenis penyakit yang berpengaruh terhadap keschatan, di
tengah masyarakat juga terdapat berbagai jenis penyakit yang dapat
merongrong kondisi keharmonisan dan keteraturan sosial. Hal-hal yang
dapat mengakibatkan situasi lingkungan masyarakat yang tidak sehat
disebut sebagai penyakit sosial. Penyakit sosial merupakan bentuk
kebiasaan berperilaku sejumlah warga masyarakat vang tidak sesuai
dengan nilai dan norma sosial yang berpengaruh terhadap lkehidupan
warga masyarakat. Salah satu penyakit sosial vang terjadi dikalangan
masyarakat, vaitu: AIDS (dequired Tmmuno Deficiency Syandrome) adalah
penyakit yang menyerang sistem kekebalan tubuh akibat infeksi human
immunodeficiency virus (HIV). Tubuh vang terserang AIDS akan rentan
terhadap infeksi penyakit, sehingga mengakibatkan kematian. Saat ini,

AIDS telah tersebar luas di seluruh dunia, termasuk di Kota Cilegon. Virus
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HIV tersebar melalui pertukaran cairan tubuh, seperti darah, sekreta dari
alat kelamin (cairan semen dan cairan vagina), dan air susu. Oleh sebab
itn. HIV menular lewat hubungan seksual dengan penderita HIV (baik
melalui anus atau vagina), kontak melalui darah dan produk-produk darah
{misalnya serum), serta kegiatan menyusui dari ibu penderita HIV kepada

anak yang disusuinya ( Diega Igbal : 2010 ).

2.1.3 Kehijakan Sosial

Menurut Spicker dalam Suharto (1997), Kebijakan Sosial adalah
kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan (welfare), baik dalam arti
luas, yang menvangkut kualitas hidup manusia, maupun dalam arti sempit,
vang menunjuk pada beberapa jenis pemberian pelayanan kolektif tertentu
puna melindungi kesejahteraan rakvat. Lain hal dengan Huttman dalam
Subharto (1997), Kebijakan Sosial adalah strategi-strategi, tindakan-
tindakan atau rencana-rencana untuk mengatasi masalah sosial dan

memenuhi kebutnhan sosial.

Bessant, Watts, Dalton dan Smith dalam Suvharto ( 2006 ).
menggungkapkan bahwa : “In short, social policy refers ro whai
governments do when they attempt to improve the guality of people’s live
v providing a range of income support, community services and suppart
programs . Yang berarti, Kebijakan Sosial secara singkat menunjuk pada

apa vang dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan



i1

kualitas hidup manusia melalui pemberian beragam tunjangan pendapatan,

pelavanan kemasyarakatan dan program-program tunjangan sosial lainnya,

Menurut - Magill dalam Suharte  (2005) , Kebijakan Sosial
merupakan bagian dari kebijakan publik (pubfic policy). Kebijakan publik
meliputi semua kebijakan ekonomi, transportasi, komunikasi, pertahanan
keamanan (milirer), serta fasilitas - fasilitas umum lainnya (air bersih,
listrik)., Kebijakan sosial merupakan satu tipe kebijakan publik vang
diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial. Sedangkan Marshall
(1965) dalam Suharto (2005), Kebijakan Sosial adalah kebijakan
pemerintah yang berkaitan dengan tindakan vang memiliki dampak yang
langsung terhadap kesejahteraan warga negara melalui  penyediaan

pelavanan sosial atau bantuan keuangan.

Menurut Rein dalam Suharte (2005), Kebijakan Sosial adalah
perencanaan untuk mengatasi biaya-biaya sosial. peningkatan pemerataan,

dan pendistribusian pelayanan dan bantuan sosial.

Menurut Suharto {2005), Kebijakan Sosial adalah ketetapan yang
didesain secara kolektif’ untuk mencegah terjadinva masalah sosial
(fungsi preventif), mengatasi masalah sosial (fungsi  kuratif) dan
mempromosikan kesejahteraan (fungsi pengembangan) sebagai wujud
kewajiban negara (srare eobligation) dalam memenuhi hak-hak sosial

warganya.
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Menurut Ealau dan Pewitt dalam Suharto (2005), kebijakan adalah
sebuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh perilaku yang konsisten
dan berulang. baik dari yang membuatnya maupun yang mentaatinya
{vang fterkena  kebijakan  tu). Tiomuss  dalam  Subarto  (2005)
mendefinisikan kebijakan sebagai prinsip-prinsip vang mengatur tindakan
vang diarahkan kepada twjuan-tujuan tertentu. Kebijakan, menurut
Titmuss, senantiasa berorientasi kepada masalah (problem-orienred) dan
berorientasi kepada tindakan (action-oriented) dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip-
prinsip uniuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibual secara

terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu,

Menurut David Gil dalam Suharto { 2005 ), untuk mencapai tujuan
— tujuan  kebijakan sosial, terdapat perangkat dan mekanisme
kemasyarakatan yang perlu diubah, vaitu vang menyangkut :
Pengembangan sumber — sumber

Pengalokasian status
Pendistribusian hak

id ka3 —

Kebijakan sosial merupakan suatu perangkat, mekanisme. dan
sistem yang dapat mengarahkan dan menterjemahkan tujuan — tujuan
pembangunan. Kebijakan sosial senantiasa berorientasi kepada pencapaian
tujuan sosial. Tujuan sosial ini mengandung dua pengertian yang saling
terkait, yakni memecahkan masalah sosial dan memenuhi kebutuhan

sosial. Tujuan pemecahan masalah mengandung arti mengusahakan atau
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mengadakan perbaikan karena ada sesuatu keadaan yang tidak diharapkan
(misalnya kemiskinan} atau kejadian yang bersifat destruktif atau patologis
vang  vang menggangu dan  merusak  tatanan  masyarakat
{misainya kenakalan remaja). Tujuan pemenuhan kebutuhan mengandung
arti menyediakan pelayanan — pelayvanan sosial yang diperlukan, baik
dikarenakan adanya masalah mauopun tidak ada masalah, dalam arti
bersifat pencegahan (mencegah terjadinya masalah, mencegah tidak
terulang atau timbul lagi masalah, atau mencegah eluasnya masalah) atau
pengembangan (meningkatkan kualitas suatu kondisi agar lebih baik dari

keadaan sebelumnya)

2.1.4 Pekerja Seks Komersial { PSK)

Lener dalam bukunya yang berjudul "The Creation of Partiachy"”
{ Petra, 2007 ) menyatakan bahwa bentuk pelacuran tertua ditemukan di
Mepgara — negara kuno sepeti di India dan Babilonia kune. Di Babilonia
kuno, para perempuan berafiliasi dengan candi melakukan hubungan
seksual dengan orang — orang asing yang mengurnjungi candi tersebut
untuk memuja kesuburan dan kekuasaan seksual para dewi. Imbalan vang
diberikan merupakan sumbangan bagi candi. Para perempuan ini

memiliki akses terhadap tanah, budak dan menikmati pratise sosial.

Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu vang berkaitan
dengan alat kelamin atau hal — hal yang berhubungan dengan perkara —

perkara hubungan intim antara laki — laki dan perempuan.
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Menurut Hurlock (1991), seorang ahli psikologi perkembangan,
yvang mengemukakan tanda — tanda kelamin sekunder yang penting pada
laki — laki dan perempuan. Seiring dengan pertumbuhan primer dan
seckunder pada remaja ke arah kematangan yang sempurna, muncul juga
hasrat dan dorongan untuk menvalurkan keinginan seksualnya.

PSK adalah para pekerja  vang  bertugas  melayani aktivitas
seksual dengan tujuan untuk mendapatkan upah atau imbalan dari yang
telah memakai jasa mereka tersebut (Koentjoro, 2004:26). Di beberapa
negara istilah prostitusi dianggap mengandung pengertian yang negatif. Di
Indonesia. para pelakunya diberi sebutan Pekerja Seks Komersial (PSK).
Ini artinya bahwa para perempuan itu adalah orang yang tidak bermoral

karena melakukan suatu pekerjaan yang bertentangan dengan nilai-nilai

kesusilaan vang berlaku dalam masyarakat.

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk —
bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan tertarik
hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama. Obyek seksual
dapat berupa orang. baik sejenis maupun lawan jenis, orang dalam
khayalan atau diri sendiri. Sebagian tingkah lako ini memang udak
memiliki dampak. terutama bila tidak menimbulkan dampak fisik bagi
orang vang bersangkutan atau lingkungan sosial. Pekerja seks komersial
kebanyakan terjadi pada remaja yang diawali dengan terjadinya pergaulan
kearah seks bebas. Dimana faktor — faktor pendukung seorang remaja

melakukan seks adalah sebagai berikut :



i5

1} Tekanan yang datang dari teman pergaulannya
Lingkungan pergaulan vang dimasuki oleh seorang remaja dapat juga
berpengaruh  untk menekan temannyva vang belum melakukan
hubungan seks. bagi remaja tersebut tekanan dari teman-temannyaitu
dirasakan lebih kuat dar pada yang didapat dan pacarnya sendin.

2) Adanya tekanan dari pacar
karena kebutuhan seorang untuk mencintai dan dicintai, seseorang
harus rela melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa memikirkan
resiko vang akan dibadapinya. dalam hal ini yang berperan bukan saja
nafsu seksual, melainkan jupa sikap memberontak terhadap orang
tuanya. Remaja lebih membutuhkan suatu hubungan, penerimaan, rasa
aman, dan harga diri selayaknya orang dewasa.

3) Adanya Kebutuhan badaniah
Seks menurut para ahli merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang, jadi wajar jika semua orang tidak
terkecuali remaja, menginginkan hubungan seks ini, sekalipun akibat
dari perbuatannya tersebut tidak sepadan dengan resiko yang akan
dihadapinya.

4) Rasa penasaran
Pada usia remaja. keingintahuannya begitu besar terhadap seks, apalagi
jika teman-temannya mengatakan bahwa terasa nikmat, ditambah lagi
adanya infomasi yvang tidak terbatas masuknya, maka rasa penasaran
tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh lagi melakukan
berbagai macam percobaan sesuai dengan apa yang diharapkan.

5) Pelampiasan diri
factor ini tidak hanya datang dari diri sendiri, misalnya karena terlanjur
berbuat, seorang remaja perempuan biasanya berpendapat sudah tidak
ada lagi vang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka dalam pikirannya
tersebut ia akan merasa putus asa dan mencari pelampiasan yang akan
menjerumuskannya dalam pergaulan bebas.

Faktor lainnya datang dari lingkungan keluarga. bagi seorang remaja
mungkin aturan yang diterapkan oleh kedua orang tuanya tidak dibuat
berdasarkan kepentingan kedua belah pihak (orang tua dan anak),
akibatnya remaja tersebut merasa tertekan sehingga ingin membebaskan
diri dengan menunjukkan sikap sebagai pemberontak, yang salah satunya

dalam masalah seks. (http:/fwww . univrab,ac.id)
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1.2 KERANGRKA BERPIKIR

Dari Teori-Teori di atas penulis menyimpulkan bahwa kinerja
adalah potensi sescorang / kelompok dalam melaksanakan tugasnya
berdasarkan atas kemampuan dan pengalamannya yang kemudian dapat
menghasilkan hasil kerja yang efektif dan efisien. Kinerja di dalam suatu
organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dan sumber daya
non manusia yang ada dalam organisasi tersebut dan terdapat faktor —
faktor vang sangat mempengaruhi kinerja organisasi. Dengan adanya
kerjasama antara kelompok maupun individu dalam organisasi. maka akan
lercapainya tujuan organisasi dengan baik. Selain itu juga dibutuhkan
strategl — strategt atau tindakan yang tepat untuk mencapai kinerja yang
baik, dimulai dari penyusunan struktur organisasi, pemilihan teknologt,
dan penyediaan prasarana dan sarana kerja, agar tidak terjadi tumpang
tindih atau tidak seimbang beban kerja vang ditanggung sehingea dapat
menvebabkan kinerja organisasi menjadi rendah dan kelambatan dalam
pelaksanaan operasional. Untuk mengukur Kinerja Dinas Sosial, peneliti
menggunakan Pekerja Seks Komersial { PSK } dan Masyarakat, karena hal
tersebut dapat mendukung pencapaian jawaban yang terbaik dengan
menggabungkan pandangan PSK dan Masyarakat atas Kinerja Dinas

Sosial,

Masalah yang saat ini dirasakan yaitu Adanya peningkatan jumlah

Pekerja Seks Komersial dari tahun 2009 hingga tahun 2012 di Kota
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Cilegon. Semakin tinggi penyakit HIV / AIDS vang dapat menular dan
mematikan bagi PSK, Adanya kesenjangan data Dinas Sosial tahun 2012
dengan data yvang ada di lapangan. Ketidakjelasan dalam pencatatan data
PSK yang tertangkap Satpol PP, Belum adanya tempat Rehabilitasi bagi
PSK di Kota Cilegon serta Terbatasnya program — program yvang diberikan

Dinas Sosial terhadap PSK.

Dari berbagai masalah sosial di atas, maka dibutuhkan Kinerja
Dinas Sosial yang maksimal dalam menangani permasalahan PSK
tersebut. Di bawah ini terdapat beberapa poin yang menjadi titik acuan
untuk mengetahui Kinerja Dinas Sosial dengan mengeunakan indikator

kinerja organisasi menurut Hersey, Blanchard dan Johnson dalam

Wibowo, 2008 : 77 ), diantaranya :

l. Tujuan { Berkaitan dengan tujuan Dinas Sosial dalam menangani

PSK )

Standar ( Berkaitan dengan petunjuk pelaksana dan petunjuk teknis

Dinas Sosial )

3. Alat / Sarana ( Alat/Sarana yang dipakai Dinas Sosial untuk
menangani PSK )

4. Kompetensi ( Apakah Dinas Sosial memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tugasnya)

5. Motif { Bagaimana cara Dinas Sosial dalam memberikan motivasi
bagi PSK )

6. Peluang ( Kesempatan yang diberikan dinas sosial kepada PSK )

7. dan Umpan balik { Kelayakan hidup yang dirasakan PSK dan dinas
Sosial )

[

Dari ketujuh indikator Kinerja Organisasi di atas diharapkan dapat
memberikan keluaran yang positif bagi PSK  seperti Rehabilitasi,

Kelayakan Hidup yang jauh lebih baik dan sebelumnya dan Wirausaha
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vang dapat dilakukan oleh PSK setelah keluar dari rehabilitasi, Kerangka

berpikir yvang dipakai dalam mengevaluasi Kinerja Dinas Sosial dalam

Menangani Pekerja Seks Komersial di Kota Cilegon dapat digambarkan

seperti di bawah ini ;

[+

MASALAH

Peningkatan jumiah Pekerja
Seks Komersial Kota
Cilegon dari tahun 2009
hingga talun 2012,
Kesenjangan  data  Dinas
Sosial tahun 2012
Pencatatan data PSK yang
tertangkap Satpol PP,
Tempat rehabilitasi  bagi
PSK di Kota Cilegon.

. Terbatasnya  Program —

program  Dinas  Sosial
terhadap PSK.

Kimerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam
Menangani Pekerja Seks Komersial

d

KINERJA ORGANISASI :

I. Tujuan

2. Stiandar

3. Alat / Sarana
4. Kompetensi
5. Motf

6. Peluang

7

Umpan Balik

{Hersey, Blanchard, don Jolinson,

dalam buku Wibowa 2008 0 77 )

GAMBAR 2.1 SKEMA KERANGRA BERPIKIR
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BABIT

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode Penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data denpgan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,

data, tujuan, dan kegunaan ( Sugiyono 2008:2 ).

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Metode
penelitian kualitatif adalah penelitian  yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa vang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain — lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata — kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
vang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( Moleong,

2007 6 ).

Kemudian menurut David William  dalam  Moleong  (2007:5),
menulis bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dari suatu latar
ilmiah dengan mengegunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh prang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini memberi gambaran
bahwa penelitian kuoalitatif’ mengutamakan latar ilmiah, dan dilakukan oleh

orang yang mempunyai perhatian ilmiah.
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3.2 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian mengenai Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon yang
instrument utama penelitian adalah peneliti sendirt, Menurut Sugivono { 2003
:31) meneliti adalah "mencari data vang teliti atau akurat”, Dalam penelitian
kuoalitatif, yang menjadi instrument atay alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus ™ divalidasi ™.
Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik

secara akademik maupun logistiknya.

Sama halnyva dengan pendapat Irawan (2006 : 17) yang menyatakan
bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif yang menjadi instrument terpenting
adalah peneliti sendiri, Sedangkan menurut Moleong (2007 : 19} pencari tahu
alamiah (peneliti} dalam mengumpulkan data lebih banyak bergantung pada
dirinya sebagai alat pengumpul data. Oleh karena itu. instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan membuat pedoman wawancara
dan pedoman observasi dalam rangka mempermudah proses pengumpulan dan
analisis data. Sehingga peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih utuh

dan alamiah dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam.



41

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling sirategis
dalam penehitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

mendukung penelitian ini, diantaranya :

L. Observasi

Menurut Moleong, observasi adalah kegiatan untuk mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak
sadar, kebiasaan dan sebagainya. Dalam penelitian ini, teknik observasi

atay  pengamatan vang digunakan adalah  observasi berperan seria

(abservarion participant ).

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian ini memanfaatkan
teknik observasi dan pengamatan, seperti yang dikemukakan oleh Guba

dan Lincoln dalam Moleong { 2007 :126 ), diantaranya :

d. Teknik ini didasarkan pada pengalaman secara langsung

b. Memungkinkan melihat dan mengamati  sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana vang terjadi pada
keadaan sebenarmya.

c. Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetnhuan proposional maupun pengetahuan
yang langsung diperoleh dari data.

d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan — jangan pada
data yang didapatnya ada yang bias,

¢. Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi — situasi yang
rumit, karena harus memperhatikan beberapa tingkah laku yang
kompleks sekaligus. Dalam kasus — kasus tertentu dimana teknik
teknik komunikasi lainnva tidak dimungkinkan, pengamatan dapat
menjadi alat yang sangat bermantaat.
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Observasi yang dilakukan peneliti yaitu pada Dinas Sosial dan
kawasan tempat berkumpulnyva para Pekerja Seks Komersial di Kota

Cilegon.

2. Wawancara

Menurut Moleong (2007:186). wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakuka oleh dua pihak, yaitu
pewawancara  {imferviewer)  yang  mengajukan  pertanyaan  dan
terwawancara (inferviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itn. Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua
teknik-teknik penelitian sosial. Ini karena bentuknya yang berasal dari
interaksi wverbal antara peneliti dan responden. Benny dan Hughes
menjelaskan bahwa wawancara adalah:

“Wawancara bukan sekedar alar dan kafion (srudi), Wawancara
merupakan seni kemampuan sosial, peran vang Kkita mainkan
member! kenikmatan dan kepuasan. Hubungan vang berlangsung
dan terus-menerus mentherikan keasvikan, sehingga kita berusaha
ferus untuk menguasainya, Karena peran memberikan Fesenangan
dan  keasvikan, maka vang dominan dan  rerkuasai  akan
membangiithan  semangal wnink berlangsungnyva  wanancara”
(Black dan Champion, 2001 : 3035 )

Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tdak berstruktur. Dalam  wawancara tidak  berstruktur,
pertanyaan-pertanyaan tidak diatur dalam sustu uratan atau aturan yang
khusus. Apa vang ditanyakan dalam wawancara mungkin dimulai dari

tengah atau dari bagian akhir.



43

3. Studi Kepustakaan

Teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh atau

mengumpulkan data dari berbagai referensi.
4. Studi Dokumentasi

Studi yang digunakan untuk mancari dan memperoleh data
sekunder berupa peraturan perundang — undangan, laporan — laporan
berupa foto atau dokumen elektronik ( rekaman ), catatan serta dokumen —

dokomen yang relevan dengan masalah yang diteliti,

3.4 Informan Penelitian

Sebuah penelitian dengan pendekatan kualitatil informan menjadi
salah satu hal yvang sangat penting. Populasi yang digunakan adalah populasi
sasaran karena kejelasan populasi vang diteliti yaitu, Dinas Sosial dan Pekerja

Seks Komersial { PSK .

Key informan atau kunci informan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua bagian, yaitu informan Primer adalah Pegawai Dinas Sosial dan Pekerja
Seks Komersial { PSK ), Untuk informan sekundernya yaitu, Masyarakat dan
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Tabel 3.1

Kategori dan Spesifikasi Informan

Katezori
No. Spesifikasi Informan
Informan
\ g Kabid dan Kasie Pelayanan dan Rehabilitasi
L Dinas Sosial

Sosial dan Staft

Satpol PP . Dinas | Kasie dan Dokter

2;

Keschatan

Pekerja Seks Kelas Bawah (Low Class), Kelas Menengah
3 ) ( Midle Class), dan Mantan PSK

Komersial
4 Iﬁasyamkal LSM

{ Sumber : Peneliti, 2012 )

Dalam penelitian mengenal Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon
dalam Menangani Pekerja Seks Komersial, penentuan  informannya
menggunakan Purpaosive Sampling. Purposive Sampiing merupakan teknik
pengambilan  sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti

{ Sugivone, 2008 : 219 ).
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini dota yang digunakan masih data mentah dan
harus diolah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data
sckunder, jika dilihat dari sumbernya. Sumber data primer merupakan sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber vang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Tujuan dari
teknik  deskriptif adalah untuk membuat pambaran atau lukisan secarn
sistematis, faktual mengenai fakta — fakta, sifat — sifat serta hubungan antara

fenomena yang diselidiki.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data vang bermacam — macam
misalkan dengan observasi, wawancara, dokumen — dokumen serta bahan

visual. Dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh.

Dalam prosesnya Analisis data dalam proses ini menggunakan
medel interaktif yang telah dikembangkan oleh Miles & Huberman ( 1984 )
dalam Sugiyono ( 2008 :246 ), vaitu dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Selain itu juga Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interakiif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tunas, sehingea datanya sudah jenuh, Aktivitas dalam



46

analisis data, yaitu data reduction , data display, dan conclusion drawing /

verification.
Apabila digambarkan proses tersebut akan nampak seperti berikut :

Analisis data menorut Miles & Huberman

Ny

Conclusions : drawinge fverifving
& i

{ Sumber : Sugivono, 2008 ; 247 )
a. Reduksi Data ( Dara Reduction )

Selama proses pengumpulan data dari berbagai sumber, tentunya akan sangat
banyak data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin lama peneliti berada di
lapangan, maka data yang didapatkan akan semakin kompleks dan rumit,
sehingga apabila tidak segera diolah akan dapat menyulitkan peneliti, oleh
karena itu proses analisis data pada tahap ini juga harus dilakukan. Untuk
memperjelas data vang didapatkan dan mempermudah peneliti dalam

pengumpulan data selanjutnya, maka dilakukan reduksi data.
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan — catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data
berlangsung selama proses pengumpulan data masih berlangsung. Pada tahap
ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat
partisi (bagian — bagian). Proses transformasiini berlanjut terus sampai laporan

akhir penelitian tersusun lengkap.

Penyvajiaan Data ( Darta Display )

Langkah penting selanjutnva dalam kegiatan analisis data kualitatif adalah
penyajian data. Secara sederhana penyajian data dapat diartikan sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemunkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Namun pada penelitian ini, penyajian data yang peneliti lakukan dalam
penelitian ini adalah bentuk teks narasi, hal ini seperti yang di katakan oleh
Miles and Huberman (1992) dalam Sugiyono (2008) , ™ the most frequent
[form display data for qualitative research data in the past has been narrative
rext ™ ( yang paling sering digunakan untuk penyajian data kualitatif pada masa

yang lalu adalah bentuk teks naratif ),

Verifikasi / Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam tahap analisis interaktif menurut Miles & Huberman

adalah penarikan kesimpulan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data,
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peneliti mulai mencari arti dari hubungan — hubungan, mencatat keteraturan,
pala — pola dan menarik kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan awal yang
dikemukakan dimuka masih bersifat sementara, dan akan terus berubah
selama proses pengumpulan data masih terus berlangsung. Akan tetapi,
apabila kesimpulan tersebut didukung oleh bukti — bukti ( data ) yang valid
dan konsisten vang peneliti temukan di lapangan, maka kesimpulan vang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Selanjutnya guna memastikan keabsahan data adalah dengan menggunakan
teknik triangulasi, yaitu adanyn mengadakan pengecekan kembali terhadap
derajat kepercayaan data yang berasal dari wawancara kemudian
membandingkan dari hasil wawancara kepada beberapa informan. Adapun
maksudnya adalah agar terdapat kesamaan pandangan, pendapat atau
pemikiran antara peneliti dengan informan. Akhimya penelitian terjawab
menurut prinsip kebenaran senyatanva (the reallv truth) sebagai temuan dan

sumbangan penelitian bagi pengembangan Ilmu Administrasi Negara.

3.6 Pengujian Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (frustworthines) maka diperlukan
pengujian dalam keakuratan data. Terdapat banyak sekali metode vang dapat
digunakan untuk menguji keakuratan penelitian kualitatif. Untuk menguji

keabsahan data, penelitian ini menggunakan dua cara yaitu:



49

3.5.1 Trnangulasi { Triangufation)

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin
dalam Moleong (2007:330) membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penvidik, dan feord,

1} Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik dernjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat vang berbeda dalam penelitian
kualitatif.

2} Triangulasi metode yaitu terdapat dua strategi: (1) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama

3) Triangulasi penyidik yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnva untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercavaan data.

4) Triangulasi teori menggunakan beragam perspektif’ untuk
menginterpretasikan sekelompok data tunggal.

Adapun dalam penelivan ini, peneliti menggunakan dua teknik
triangulasi. yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Dalam teknik
triangulasi sumber, proses tnangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan data Pekerja  Seks Komersial hasil pengamatan
dilapangan dengan hasil wawancara Dinas Sosial serta membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Sedangkan
dalam teknik triangulasi metode, proses triangulasi dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode vang dilakukan, yaitu dengan metode

wawancara Dinas Sosial dan melakukan observasi terhadapa Pekerja Seks

Komersial.
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3.52 Mengadakan Pengecekan (Membercheck)

Pengecekan dengan  informan vang terlibat dalam  proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Para pegawai yang terlibat  yang mewakili rekan-rekan mercka
dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi
mereka sendiri terhadap data vang telah diorganisasikan penelit.
Pengecekan pegawai dapat dilakukan baik secara formal maupun secara
tidak formal. Ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh
satu atau beberapa pegawai yang terlibat, dan mercka diminta

pendapatnya.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di lakukan di Dinas Sosial Kota Cilegon
3.53 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2011 — 2012 dengan jadwal

sghagai berikut :



2011

kegiatan i T
Sept | Okt | Nov | Des

Tahel 3.2 Jadwal Penelitian

2012
lan | Feb | Mar | Apr | Mei | tun | Jul

.;'!xug

Sept |
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5kt | .P:.In'.r i D‘Es

Ace Judul

Pengumpulan Data
dan Observasi Awal

Penyusunan Proposal

Bimbingan dan
Perbaikan Proposal
Seminar Proposal

Revisi Proposal
Penyelesalan
Penelitian

Sidang Skripsi dan
Revisi

{ Sumber @ Peneliti 2012 )
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4. 1.1 Gambaran Umum Dinas Sosial
Pada tahun 1999 sampai dengan 2007 Dinas Sosial masih
bergabung dengan Dinas Tenaga Kerja. yang disingkat menjadi
DINSOSNAKER. Tahun 2008 Dinas Sosial memisahkan diri dari Dinas
Tenaga Kerja, dan berdiri sendiri, Walikota Cilegon menetapkan Peraturan
Walikota tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cilegon

Nomor 38 Tahun 2008,

Bedasarkan Peraturan Walikota Cilegon Nomor 7 Tahun 2008
tentang Pembentukan Oreanisasi Dinas Daerah Kota Cilegon, Dinas Sosial
merupakan unsur pelaksana otonomi daerah dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dijelaskan bahwa Sosial dalam
Peraturan Walikota Cilegon Nomor 38 Tahun 2008 adaloh memberikan
bantuan atau perlindungan melalni kegiatan Pelayanan. Rehabilitasi,
Jjaminan, dan Pembinann yang berkenan dengan masyarakat. Pelayanan
Sosial meliputi pelayanan kepada orang terlantar dalam perjalanan, lansia
terlantar, tindak kekerasaan pekerja migrant { KTK-PM ). orang terlantar
meninggal, perlindungan balita dan anak terlantar. Rehabilitasi penyandang
masalah sosial meliputi gepeng, penyandang cacat, eks napza, ecks

narapidana, fakir miskin, wanita rawan sosial ekonomi.
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Menurut Peraturan Walikota Cilegon Nomor 38 Tahun 2008
Bagian Ketiga Pasal 12, Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dipimpin
oleh seorang Kepala Bidang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas, yang mempunyai tugas pokok Memimpin,
Merencanakan Penyusunan Program dan Pengendalian Anggaran Bidang
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. Mengkoordinir, Menyelenggarakan, dan
Mengawasi serta Mengevalusi Kegiatan Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi
Sosial, membagi tugas dan mengatur serta memberi petunjuk kegiatan
Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial kepada bawahan, dan memberikan
laporan kepada pimpinan sehingga kegiatan di Bidang Pelavanan dan
Rehabilitasi Sosial berjalan dengan baik, efekif dan efisien, dan sesuoai
dengan ketentuan vang berlaku. Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Sosial
melakukan beberapa pembinaan bagi Pekerja Seks Komersial vang terjaring
oleh petugas SATPOL PP. Razia yang dilakukan oleh SATPOL PP biasanyu
3(tiga) bulan sekali, dimana SATPOL PP mempunyai titik lokasi tertentu
dalam melakukan razia di Kota Cilegon. meliputi : Lingkar Selatan,
Statomer Merak, Warung Remang — Remang dekat Rel Merak. Ciwandan /
Cigading, Sebelum melakukan razia SATPOL PP mengadakan rapat terlebih
dahulu agar penjaringan terhadap PSK dapat dilakukan secara baik dan
terarah, namun nyatanya razia yang dilakukan SATPOL PP terkadang bocor
atau sudah diketahui oleh PSK terlebih dahulu. Sehingga keberadaan PSK

vang biasa manggal ditempat tertentu sudah tidak ada dan alhasil,



54

penjaringan pun hanya mendapatkan beberapa PSK saja, tidak sepenuhnya

PSK dapat terjaring.

Satuan Polisi Pamong Praja ( SATPOL PP ) merupakan perangkat
pemerintah  daerah  dengan tugas pokok mencgakkan PERDA,
menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat sebagi
pelaksana tugas desentralisasi. Dinas Sosial selalu bekerjasama dengan
SATPOL PP dalam melakukan penertiban terhadap PSK. SATPOL PP
mempunyai anggaran tersendiri dalam melakukan razia terhadap Pekerjn

Seks Komersial.

Selama masa Kepemimpinan 5 ( lima ) tahun ini, Dinas Sosial
Kota Cilegon mempunyai prosedur kerja untuk menangani Pekerja Seks
Komersial vang dilakukan secara bertahap dalam setiap tahunnya agar
tercapal tujuan hingga 100%, Dinas Sosial menetapkan 20%, dalam setahun
untuk menangani Pekerja Seks Komersial Kota Cilegon yvang akan dibina,
dikarenakan dana vang sangat minim. Dengan begitu dalam jangka 5 tahun
PSK dapat ditangani Dinas Sosial hingga 100%. PSK yang terjaring oleh
SATPOL PP, langsung diberikan kepada Dinas Sosial, kemudian Dinas
Sosial mendata nama dan alamat PSK tersebut. PSK vang berada di Koia
Cilegon kebanyakan bukan asli orang Cilegon, namun berasal dari beberapa
dacrah, seperti : Lampung, Subang. Indramayu dan Pandeglang. Dinas
Sosial Kota Cilegon beranggotakan 38 Orang, dimana Bidang Rehabilitasi
memiliki Staf 2 orang dan Kasie 1 orang, sedangkan Bidang Pelayanan

Sosial memiliki Staf 4 orang dan Kasie | orang,
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No. MAMA JABATAN
1 | Drs. H. Sri Haryanto AN Kepala Dinas
2 | Sakiman, SH, MSi Sekretaris
3 | Linda, SH Kabid Pemb. Tenaga & Lembapa
Sosial
4 | Drs. Th Achmad Taufik Kabid Bantuan Jaminan Sosial
5 | M. Sudaryo, SE, M.Si Kahid Pelayanan & Rehabilitasi Sosial
6 | Dra. Hj. lim Rokhimah, M.Si Kasubag Umum & Kepegawaian
7 | Hj. Suhartini, 5.50s Kasubag Keuangan
8 | Hij. Ely Artiningsih, Sh ‘Kasubag Program & Evaluasi
9 | Saripudin Kasi Pemb. Tenaga & Nilai — Nilai
Sosial
1) | Dra. Yuadhita Brotorini ‘Kasi Pemb, Lembaga Sosial
11 | Ida Kristivanti, SE., M.5i Kasi Pelayanan Sosial & Pemakaman
12 | Asep Saifulloh, S.Ag., M.Si Kasi Rehabilitasi Sosial
13 | Mamat Slamet, S.S0s, MM Kasi Jaminan Sosial
14 | Amirul Mukminin, S.Ses.. M.Si | Kasi Bantuan Sosial

f Sumber ! Dinas Sosial 2009 )
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4.1.2 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Sosial Bidang Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial

Menurut Peraturan Walikota Nomor 38 Tahun 2008 Tentang Organisasi

dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cilegon Pasal 12, 13, 14, 15, 16, 17,

menyatakan bahwa :

L.

Pasal 12 dan 13 : Bidang pelayanan Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial

Bidang pelayanan Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas, vang mempunyai tugas pokok memimpin,
merencanakan penyusunan program dan mengendalikan anggaran Bidang
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. mengkoordinir. menyelenggarakan, dan
mengawasi  serta  mengevaluasi  kegiatan  Bidang Pelayanan  dan
Rehabilitasi Sosial. membagi tugas dan mengatur serta membert petunjuk
kegiatan Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial kepada bawahan, dan
memberikan laporan kepada pimpinan sehingga kegiatan di Bidang
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial berjalan dengan baik, efektif dan

efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam

pasal 12, Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi menyelenggarakan fungsi :

. Penyelenggaraan program, kegiatan, dan pengendalian anggaran pada

Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial.
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b, Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis Bidang Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial.

c. Pengkoordinasian dan pembinaan kegiatan tiap — tiap seksi pada Bidang

Pelavanan dan Rehabilitast Sosial

d. Penyelenggaraan Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial.

e. Penyelenggaraan pengendalian dan pengawasan di Bidang Pelayanan

dan Rehabilitasi Sosial.

f. Penyelenggaraan koordinasi dengan instansi / pihak terkait di Bidang

Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial.

g Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Bidang Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial.

Bidang Pelavanan dan Rehabilitasi Sosial, membawahlan :

1. Seksi Pelayvanan Sosial dan Pemakaman

2. Seksi Rehabilitasi Sosial

2. Pasal 14 dan 15 : Seksi Pelayanan Sosial dan Pemakaman

Seksi Pelayanan Sosial dan Pemakaman dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, yang mempunyai tugas pokok
merencanakan dan mengonirol kegiatan Seksi Pelayanan Sosial dan

Pemakaman, memberikan petunjuk dan membagi tugas serta membimbing
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bawahan, memeriksa dan mengoreksi hasil kerja bawahan, dan membuat
laporan Seksi Pelayanan Sosial dan Pemakaman sehinpga berhasil guna
dan berdaya guna, efektif’ dan efisien. dan sesnai dengan ketentuan vang

berlaku.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam

pasal 14, Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi menyelengparakan fungsi :

a. Pelaksanaan penyusunan percncanaan Scksi Pelayanan Sosial dan

Pemakaman;

b, Pelaksanaan kebijakan teknis Seksi Pelayanan Sosial dan Pemakaman:

¢. Pelaksanaan Pengumpulan, Pengolahan, Penganalisann Data pada Seksi

Pelayanan Sosial dan Pemakaman;

d. Penyiapan bahan Pelayanan Penyelenggaraan di bidang Pelayanan

Sosial dan Pemalkaman;

e. Pelaksaaan pembinaan dan pengawasan di bidang pelayanan sosial dan

pemakaman;

{. Pelaksanaan kegiatan dibidang sosial dan pemakaman:

g. Pelaksapan koordinasi dengan instansi / pihak terkait di

bidangpelayvanan sosial dan pemakaman;

h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Seksi Pelayanan Sosial dan

Pemakaman.
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3. Pasal 16 dan 17 ; Seksi Rehabilitasi Sosial

Seksi Rehabilitasi Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Seksi
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
Pelayanan dan Rehabilitast Sosial. yang mempunyai tugas pokok
merencanakan dan mengontrol  kKegiatan Seksi Rehabilitasi  Sosial,
memberikan petunjuk dan membagi tugas serta membimbing bawahan,
memeriksa dan mengoreksi hasil kerja bawahan, dan membuat laporan
Seksi Rehabilitasi Sosial sehingga berhasil guna dan berdaya suna, efektit

dan efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam

pasal 16, Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi menyelenggarakan fungsj :
a. Pelaksanaan penyvusunan perencanaan Seksi Rehabilitasi Sosial;
b, Pelaksanaan kebijakan teknis Seksi Rehabilitasi Sosial;

c. Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan data pada Seksi

Rehabilitasi Sosial:

d. Penyiapan bahan pelayanan penyelenggaraan di bidang Rehabilitasi

Sosial;
e. Pelaksaaan pembinaan dan pengawasan di bidang Rehabilitasi Sosial;

f. Pelaksanaan kegiatan dibidang Rehabilitasi Sosial;
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g. Pelaksaaan koordinasi dengan instansi / pihak terkait di bidang

Rehabilitasi Sosial:

h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Seksi Rehabilitasi Sosial.

4.1.3 Gambaran Umum Lokasi dan Prakiek Prostitusi

Lokasi penelitian yang dilakukan di Dinas Sosial yang bertempat
pada Jalan Pasar Baru No. 01, Kecamatan Jombang, Kelurahan Sukmajaya
dan peneliti juga melakukan penelitian terhadap Pekerja Seks Komersial di
berbagai tempat — tempat hiburan di Kota Cilegon, Seperti : Regent,
Dinasti, Target, Warung remang — remang dan di Sepanjang Pinggiran

Jjalan Keta Cilegon.

Tempat — tempat hiburan merupakan tempat bagi para Pekerja
Seks Komersial untuk menjajakan dirinva, menghibur dan melayani para
kaum laki — laki untuk memenuhi kebutuhan fisik dan materi. Tempat i
biasanya buka dari jam 21,00 malam sampai dengan jam 02.00 pagi. Pada
pagi hari tempat — tempat hiburan Regent dan Dinasti hanya buka untuk
karaoke atau hotel saja, sedangkan target buka pada siang hari jam 12
siang sampai jam 01.30 malam, Target merupakan tempat hiburan yvang di
fasilitasi dengan meja — meja bilyard, musik — musik DI, para Marki. dan
4 box karokean di dalamnya. Tempat hiburan ini yang paling sering
dikunjungi oleh para Pekerja Seks Komersial kalangan bawah, dimana
usia mercka banyak yang masih dibawah umur, Kebanyakan PSK yang

ada di Target diajak untuk berkaraoke dalam box atau bermain bilyard,
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diberi minum bir sampai mabuk, dan kemudian diajak ke suatu tempat
untuk berhubungan badan. Biasanya tarif PSK ini hanya Rp. 50.000 s/d

Rp. 200.00 atau dibayar dengan rokok / bir.

Regent dan Dinasty merupakan tempat hiburan yang di fasilitasi
oleh Room Karokean, Musik Dugem dan DI, Bar, Hotel, serta Meja —
meja yang digunakan untuk menikmati musik sambil bergoyang, Lampu
vang hanya remang — remang ditambah dengan proyektor cahaya dari
berbagai sudut vang berkelap — kelip, musik yang dipasang keras — keras
pun selalu menemani malam yang indah bersama dengan para PSK yang
telah disediakan oleh para mami untuk melayani dan menghibur para tamu
vang datang. Tak ketinggalan juga berbagai bir yang ditawarkan oleh
pelayan menambah suasana semakin panas. Selain tempat hiburan dan
karaoke, Regent juga memiliki beberapa hotel di dalamnya, hotel ini
disediakan untuk para tamu yang tak ingin pulang dan para tamu vang
ingin melewati malamnya bersama dengan seorang PSK. | (satu) kamar
hotel ini kenakan hiaya Rp, 2000000, PSK vang berada dalam tempat
hiburan ini merupakan PSK dari kalangan menengah yang bertarif + Rp.
225,000 sampai dengan Rp, 500,000 lain hal dengan Tip yang diberikan
oleh para tamu kepada PSK bisa mencapai £Rp. 300.000. Sedangkan
Dinasty merupakan tempat hiburan yang bertaraf internasional. yang
memiliki tempat karaoke, hotel dan tempat clubing. Room karaoke yang
dimiliki oleh Dinasty 20 room, setiap room berbeda — beda harganya. Ada

yang perpaket Rp. 750.000 ( sudah dapat free room. minuman, snack dan
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wanitanya } sampai tutup, Room lainnya yaitu room berjalan minimum
cash 2 jam per room, Room yang kecil kena biaya Rp. 200.000, Room

sedang Rp. 300.000. Room besar Rp. 400.000.

Dinasty juga memiliki PSK yang bertarif Rp 240.000 per calling.
Dinasty juga memliki PSK yang bertarif atas yaitu Rp. 500,000 sid
Rp.800.000. PSK vang berkalangan atas ini biasanya hanya orang — orang
tertentu saja, seperti Mahasiswa. Tamu yang ingin memboking atau
mermakai PSK kalangan atas ini biasanya harus buat janji dulu dengan para
maminya. Schingga mami dapat mengatur pertemuan tamu dan PSK
tersebut dan itu hanya melalui telepon genpam saja. Jika semua
administrasi sudah di selesaikan oleh tamu, maka mami akan mengontak
PSK-nya untuk menemani atau melayani tamunya di tempat yang telah
disepakati oleh mami dan si Tamu tersebut. PSK kalangan atas sangatlah
sulit untuk ditangkap atau dirazia oleh SATPOL PP. dikarenakan mereka

hanya berkomunikasi melatui telepon gengam ( Handphone ).

Tabel 4.2 Karekteristik PSEK

- Taril PSK Rata - Rata Jenis PSK Keterangan
Rp. 50.000 s/d Rp. Kelas Rendah Yang ada di Pinggiran
200,000 jalan dan tidak

fLow Class)
memiliki mami

Rp. 250.000 s/d Rp. Kelas Menengah Yang ada di Tempat
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A400.000 fMidle Class) Hiburan dan memiliki
hami
Rp. 500.000 s/d Rp. Kelas Atas Mahasiswa, hanya
[.000,000 keatas berhubungan melalui
(High Class)
Telepon genggam

{ Sumber : Peneliti 2012 )

Cafe atau istilah bagi kaum PSK adalah Warung remang — remang
vang berada di bawah Jembatan Tol yang menuju ke arah pintu masuk Tol
Serang Timur merupakan salah satu tempat berdiamnya PSK. Cafe yang
disediakan mami ini beda dengan cafe — cafe lainnya yang ada di Kota
Cilegon, cafe yang resmi atau vang wajar disebut cate adalah cafe vang
hanya untuk orang — orang nongkrong atau sekedar untuk santal sambil
minum kopi, tapi beda dengan cafe yang ada di bawah jembatan tol ini.
Cafe yang dimaksud adalah tempat yang remang — remang dengan alunan
musik yang keras dan lampu — lampu yang kelap kelip dari berbagai sudut,
sofa — sofa vang disediakan untuk para tamu duduk sambil mendengarkan
musik atau para tamu yang ingin berkaraoke, minuman bear juga tidak
ketinggalan disediakan di tempat ini, ditambah lagi dengan wanita —
wanita yang siap melayani dan menemani tamu dengan pakaian yang
seksi, highhils yang tidak kurang dari 7-12cm yang biasa disebut dengan
sebutan Pekerja Seks Komersial { PSK ). Tempat ini merupakan salah satu

tempat para PSK untuk bernaung. Selain membuka membuk cafe. warung
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ini juga membuka usaha warung kecil — kecilan seperti warung makan,
warung rokok. dan warung pulsa. Dari depan warung ini terlihat seperti
waarung biasa. tetapi setelah ditelaah. temyata warung remang — remang
ini pun menyediakan kamar — kamar kecil yang disewakan untuk PSK
mefayani tamu dibelakang warung tersebut. PSK yang berada di warung

remang — remang ini kalangan rendah.
4.2 Deskripsi Informan Peneliti

Seperti yang telah dijabarkan dalam bab 3, bahwa dalam penelitian
Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam Menangani Pekerja Seks
Komersial, penentuan informannya menggunakan teknik Purposive
Sampling,  Swmpling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa vang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehinpgga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek / situast sosial vang diteliti ( Sugivono, 2008 : 219 ),

Selanjutnya perlu diketahui, adapun informan vang digunakan dalam

penelitian ini berjumlahkan 21 orang, yakni :

. Bapak Sudaryo. beliau adalah Kepala Bidang Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial.

2. Bapak Asep Saifulloh, beliau adalah Kasie Rehabilitasi Sosial,

3. Tbu Eha, belian adalah staff Rehabilitasi Sosial lapangan.
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Kity (nama samaran), scorang PSK menengah yang berasal dari

lampung dan berusia 19 tahun vang suka mangkal di Regent.

Mbak Santi (nama samaran). seorang PSK kalangan rendah yang

suka mangkal di Simpang. Cilegon.

Mami Uni (nama samaran), beliau yang mempunyai warung remang

—remang di sekitar jembatan layang depan Hotel Mangku Putra.

Mami R (nama samaran}, beliau mami atau pemandu lagu di salah

satu tempat Hiburan .

Borju (nama samaran), Mantan secorang PSK bawah yang mangkal di

sepanjang pinggiran jalan Kota Cilegon.

Bapak Mamak, beliau Mantan Lurah dan Ketua DPM daerah

Simpang.

Bapak Rahmat, beliau vang menjabat sebapai Ketua RT di

Sumampir, Cilegon.

Mbak A (nama samaran), beliau mantan PSK yang sckarang bekerja

di salon merak:

Mbak X (nama samaran), beliau yang mempunyai warung disekitar

daerdh rel kereta Statomet.

Mbak R {nama samaran). beliau yang mempunyai Salon R di Merak.

Salon ini digunakan untuk pembinaan Dinas Sosial,
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Mbak Pujiyanti, Pembantu Rumah Tangga vang mengikuti

Pembinaan di Rina Salon Merak

Mbak Evi, Tbu Rumah Tangga yang mengikuti Pembinaan di Rina

Salon Merak

Bapak Tri, beliau salah satu Staff di Dinas Kesehatan daerah Merak.
Hasuri, selaku Ketua PK KNPI Jombang,

Mas Romi, selakn pelanggan PSK di daerah Merak Statomet.

Bapak Endang Sudrajat, selaku Kasie Trantib Keamanan Satpol PP
Drg Ratih Purnamasari, M.E. M, selaku kasie P2 Dinas Kesehatan

Ibu Aning, peserta pembinaan Tataboga

4.3 Deskripsi Data

Dalam Deskripsi Data penelitian ini peneliti mendeskripsikan data

dengan mengeunakan konsep Kinerja Organisasi Hersey, Blanchard, dan

Tohnson, dalam buku Wibowao ( 2008:77 ) yang terdiri dari 7 { tujuh ) bagian,

vaitu : Tujuan, Standar, Alat/Sarana. Kompetensi. Motif. Peluang dan Umpan

Balik. Konsep Kinerja Organisasi di atas akan dijabarkan oleh peneliti seperti

vang di bawah ini;
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4.3.1 Tujuan Dinas Sosial

Dalam melakukan tugas pokoknya Dinas Sosial selalu berpatokan
dengan Visi dan Misi yvang ada. Terwujudnya Kesejahierahan Masyarakat
merupakan Visi dari Dinas Sosial yang selalu ingin dicapai. Meningkatkan
Pelayanan Rehabilitas terhadap PMKS, Meningkatkan Pemberdayaan
Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial. Meningkatkan Pembinaan dan
Pelayanan Jaminan Sosial Penanggulangan Beneana, Terwujud
Peningkatan Kinerja Kelembagaan SKPD untuk membentok Layvanan
Sosial merupakan Misi dari Dinas Sosial. Seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Sudaryo selaku Kabid Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial,
mengungkapkan bahwa :

“twjuan  kami selalu menginginkan terwujudnva kesejahteraan

bagi masvarakat dan kami selaly ingin meminimalisasikan PMKS

di Kata Cilegon, Misi pang ada di Dinas Sosial belum sentua

tercapai buru 3 friga) vang terlaksana, Dinsos melakukan secara

bertahap "

Dari Misi yang diungkapkan di atas belum tercapai secara
keseluruhan, hanya 3 (tiga) misi vang sudah dicapai vakni: Meningkatkan
Pemberdayaan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial, Meningkatkan
Pembinaan dan Pelavanan Jaminan Sosial Penanggulangan Bencana,
Terwujud Peningkatan Kinerja Kelembagaan SKPD untuk membentuk

Layanan Sosial, Dinas Sosial melakukan secara bertahap dalam | periode

" Wawancars dengan Bapak Sudaryol 1') selaku Kahid Peluyanun dun Rehubilitas: Sostal, 03 Juli
2042, di Kantar Dinay Sesiol pada pubal 1400,
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atau 5 tahun. Jadi dalam menangani PSK dilakukan bertahap setiap

tahunnya mencapai 20 % sampai dengan 100% dalam 3 tahun.

GAMBAR 4.2 Pelatihan dan Keterampilan Dinas Sosial

Dinas Sosial mengadakan kegiatan tentang Pelatihan dan
Keterampilan merias wajah dan salon sebanyak 25 orang. Tugas pokok
Dinas Sosial adalah meminimalisasikan PSK di Kota Cilegon. Dinas
Sosial selalu melakukan pendekatan persuatif terhadap PSK. PSK vang
tertangkap oleh Satpol PP sebelum dibina dilakukan pendekatan dahulu
dengan cara face to foce dan mendengar keluhannya, Dinas Sosial juga
selalu melakukan pendekatan terhadap Germo atau mami — mami, dengan
cara mendatangi Germo atau mami — maminva tersebut agar mau
bekerjasama dengan Dinas Sosial untuk mengumpulkan PSK yang mau
atau ingin dibina, Dinas Sosial melakukan pendekatan dengan (Germo /
Mami dengan memberikan dana atau kompensasi terhadap Germo / Mami
tersebut untuk mengumpulkan PSK yang akan dibina. Sehingga setiap

akan diadakan pembinann Dinas Sosial langsung mendatangi para mami
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untuk mengumpulkan 25 orang. Diharapkan PSK bisa berahli profesi dari
PSK menjadi seorang yang mandiri yang mempunyai keahlian dalam
membangun usaha salon atau menas wajah atau tata boga dan diharapkan
tidak kembali lagi ke profesi sebelumnya. Namun kenyataannya bahwa
tujuan Dinas Sosial untuk meminimalisir PSK belum dapat tercapai
dengan baik. Dikarenakan patokan kuota dalam setiap diadakannya
pelatihan dan pembinaan. Dimana, jumlah PSK setiap tahunnya semakin
bertambah di Kota Cilegon dan semakin banyak vang berkeliaran
diberbagai tempat di Kota Cilegon, Lain lagi dari ungkapan Ibu Eha,
selaku Staff Rehabilitasi :
" kite ada mitra dengan germo e, misallan kita ada kegiatan
telong manti sava minia orang 25, Yo mereka nanti yang akan
menthawa orang itu, Karena tadi itu kita pendekatan dulu. Judi dia
kenal dengan kita,makan nva mereka mau, kalo dia tidek kenal
ticlak mau.ada, it udal masuk dalam kegiatan. Kita mengundang

it kan kita harus ada kompesasi donk,  kita kasih makan,
. PR
transport, dan lain-lain.

Diketahui bahwa Dinas Sosial bekerjasama dengan Germo atau
Mami dalam melakukan pembinaan dengan memberikan imbalan kepada
Germo tersebut, Dari sini terfihat bahwa Dinas Sosial melakukan kegiatan
pembinaan dengan bantuan germo, tidak membina PSK vyang tertangkap
dalam razia Satpol PP. Dikarenakan hasil razia PSK Satpol PP, berasal
dari herbagai daerah wyang hanva sekedar mangkal di Kota Cilegon.

Sehingga tidak dapat dilakukan pembinaan terhadap PSK vang tertangkap.

" Wawancara dengan fine Eha Nursaleha ir') sehagal staf Rehubilitasi Soxtal, 27 sepember 20402,
il Kantor Dinas Soseal, pada gkl 1800
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Hal ini dapat menimbulkan kecurangan terhadap hasil laporan pembinaan
vang akan diberikan kepada atasan. Dikarenakan dalam pembinaannya
bisa jadi PSK yang dibina sudah berulang kali mengikuti pembinaan atau
bahkan yang dibina buka PSK. Sedangkan PSK vang di luar sana masih
banyak yang membutuhkan pembinaan dari Dinas Sosial. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Asep selaku Kasie Rehabilitasi Sosial
mengatakan bahwa |

" PSK yang di Merak saja vang dibina, kalau yang disimpang it

fiar dan bukan asli orang cilegon, wnur vang produknifl’ vang masih

may untuk kembali, yang ga mau mah ga di paksa, yang mayu mau
saja.™

Dari pernyataan di atas kenyataannya bahwa Dinas Sosial
melakukan pembinaan hanya untuk PSK vang asli penduduk Cilegon dan
hanya kalangan Merak saja yang dibina untuk pelatihan salon, itu pun
tidak dengan paksaan untuk mengikuti pembinaan tersebut. Dari ungkapan
itu terlihat bahwa tidak ada ketegasan dalam melakukan pembinaan
terhadap PSK. Bila dilihat bahwa penduduk yang ada di Merak
kebanyakan bukan asli Penduduk Kota Cilegon, mercka kebanyakan
pendatang dari luar daerah yang sudah lama tinggal di Kota Cilegon,
Sedangkan Kota Cilegon memiliki 8 Kecamatan yang mana dari setiap
kecamatan tersebut terdapat PSK yang berkeliaran. Seperti yang dikatakan

oleh Mbak Pujiyanti yvang dibina di "R" Salon, mengatakan bahwa :

" Wawetcdva dengan Bapak Avep (1) selaku Kasie Rélabilitasi Soxial, 28 september 2002, df
karior Dinas Soxial pada gaekel 14.00.



71

" khusus daerah mevak mbak, va daerah sekitar sinid aja. ga da
orang cilegon, kan merak mah daerah perantauwan, jodi ada dari
Jawa, sunda, lampung yang lama tinggal dimerak aju"”

Diketahui bahwa yang dibina adalah orang — orang yang hanya
tinggal di daerah sekitar Merak dan itu pun dari berbagal macam daerah
seperti: Lampung, Jawa. Sunda, dan lain - lain. Mereka bukan asli Orang
Cilegon. melainkan orang yang sudah beberapa lama tinggal di Merak.
Selain itu juga peneliti masih penasaran dengan pernyataan yang
diberikan. peneliti pun melanjutkan perbincangan dengan Mbak Pujivanti

dan Mbak Evi, selaku peserta pembinaaan yang mengungkapkan bahwa

Mbak Pujivanii © 7 oh,, maaf, savae bukan wanita malam. Sava
Cuma Pembantu Rumal Tangea disini, Jadi supavea adea kegiatan

lagi. Kalo anak — anak belum puada datang jadi sava bisa ngerjain

wfil
salon.

Mbak Evi @ awalnyva savae fdak tan ado pembinaan,  savea
ditawarin sama mbak "R", jadi kan kita tidak tau jodi tau. Ado
pendafiaran jadi sava ikut afe. Tadinva sava kerja of aswransi
CIN vang deket Sate Cilegon.""!

Dari pernyataan di atas peneliti terkejut dengan ungkapan yang
terlontar, Bahwa kenyataannya peserta yang dibina bukan berasal dari
kalangan Pekerja Seks Komersial. Melainkan dari Pembantu Rumah
Tangga dan Ibu Rumah Tangga. Tidak Cuma itu, terlontar juga ungkapan

dari Mbak "R™ yang merupakan germo / mami yang mengumpulkan

* Wawartcar dengan Mbak Pufivanti Iy, salal st peserta pemhinaan Dinas Sosial Kot
Cilegan, 03 aktebey 2002 df Selow "R pada pukad $3.00,

" Wawancura dengan Mbak Fagivanti § I, saluh sat peseria pembincan DMias Saxial Kota
Cilegon, (13 aktober 2002 df Salon "R pada pokud 1300,

Y Wasiancara dewgan Mbak Evi f P). sulah satu peserta pembinaan Diray Sosied Kofa Chlegon,
OF alteber 2072 di Salon "R puda prkul 7300,
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peserta pembinaan, menawarkan diri untuk mencarikan peserta pembinaan
lagi vang berasal dari anak Pak RT vang masih sekolah. Peneliti terus
berusaha mendapatkan informasi tentang para peserta yang mengikuti
pembinaan Dinas Sosial, namun nyatanya bahwa tidak hanya Pembantu
Rumah Tangga, Ibu Rumah Tangga dan Anak Sekolah saja yang
mengikuti, melainkan Ibu Hamil dan Anaknya pun juga mengikuti
pembinaan ini. Selain itu juga pembinaan tataboga yang di ikoti oleh 25
orang juga tidak merupakan PSK melainkan dari ibu — ibu kader dari
posvandu. Schingga pencliti mengajukan pertanyaan kembali kepada

mbak pujivanti yang mengungkapkan bahwa :

" pertama sava ditawarin sama mbak "R, diambil anak — anak
sini 25 orang, trus diambil davi orang terminal.  pas it sava
diajukan untek fhutan gl Ya sava mau kan, sapa taw afal ikur —
ikt bisa. fodi sava kan diajukan, trus sava tanve sama mbak "R,
mabak "R ini kan buat anak —anak sini tak gituin orang — orang
di terminal, jual — jual kopi apa, trus kata mbak"R" ga papa tkut
nanti diajuin. ™

Sedangkan peneliti menanyakan hal yang sama juga kepada mbak Aning

vang mengikuti pembinaan Tataboga yang mengungkapkan :

i

va itu apa, kalo kita udah bisa hikin kue, kan lumavan, kita bisa
ngembanghan bisa usaha, kalo ada dikantor mana gitn vang  lagi
rapat kan kita kalo kuenva enak bisa dipesen gitw. Cuma kadang —
kadang dart pusatnva ngasil informasinva  mendadak gitu, sava
langsung surih ke kantor. Katamva mbak ning sava ada program,
tolong sil minta 10 orang buat pelatihan tataboga. Sava kan nyari
— nvari, va udah vang ada ajah lah jadi kader —kader posyandu
vang sava ajok 10 orang. "
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Dari ungkapan di atas jelas diketahui bahwa mbak pujiyati dan
mbak Aning jelas — jelas mengetahui bahwa pembinaan tersebut untuk
Pekerja Seks Komersial, tetapi berhubung dari germo / maminya vang
mengajak dan mengiming — imingi peserta agar ikut serta dalam
pembinaan. Jadi Kesimpulannya bahwa Peranan Dinas Sosial dalam
membina Pekerja Seks Komersial tidak dilakukan dengan baik. Pembinaan
vang seharnsnya didapat oleh PSK dari Dinas Sosial, ternyata tidak
didapat. dikarenakan peserta pembinaan berasal dari orang — orang yang
dipilih dan diajak oleh kalangan — kalangan tertentu yang di minta oleh
Dinas Sesial untuk mengumpulkan sedikitnya 10} sampai 25 orang untuk
mengikuti pembinaan tersebut. Dinas Sosial selalu mengambil jalan pintas
untuk mengumpulkan peserta pembinaan. Dengan Germo/Mami dan
masing — masing Link vang ada di berbagai daerah vang selalu diandalkan
Dinas Sosial untuk mengumpulkan peserta pembinaan, tanpa mau
menanyakan apakah peserta vang dikumpulkan sesuai dengan syarat
dilakukan pembinaan. Sehingga program — program pembinaan PSK yang
berjalan setiap tahunnya termyata tidak tepat pada sasaran, terlebih untuk
pembinaan salon dan tataboga. Dalam hal ini Kinerja Dinas Sosial dalam
melaksanakan program pembinaan it hanya sekedar program yang

berjalan tanpa memandang sasaran vang dituju.

Setelah  dilakukan pembinaan. Dinas  Sosial mengadakan
Bimbingan Lanjut (Binjut) atau magang dengan nara sumber atau

pelatihnya, Bagaimana memotong rambut dengan bagus? Sehingga setelah
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magang PSK tesebut dapat pada tingkat mahir, agar bisa mandiri dan
profesional dalam melakukan usahanya. Setiap usaha yang dilakukan
terbagi dalam 25 orang setiap salon minimal membentuk 5 kelompok.
Setelah PSK itu mahir, usaha mereka masih dalam pengawasan Dinas
Sestal, Dinas Sosial selalu memonitoring usaha yang dilakukan oleh PSK
tersebut. Misalnyva dalam usaha salon, Dinas Sosial memonitoring usaha
tersebut dengan mendatangi tempal usahanya dan melihat peralatan yang
diberikan dipakai atau tidak., jika usahanva berjalan dengan bagus, maka
Dinas Sosial akan memberikan modal dan memberikan peralatan yang
secukupnya kepada PSK tersebut. Biasanya yang melakukan kegiatan atau
usaha seperti ini kebanvakan dari wanita yang sudah berumur +35 tahun
vang kemungkinan tidak akan kembali lagi ke profesinya. Seperti yang di

ungkapkan oleh Bapak Asep, bahwa :

o di monitoring, di evaluasi, kemaren vang telal dilubukan
pembinaan berjalan ataw tidak, kalau vdak berjalan sebabnya
apa? kendalanva apa ? kalaw berfalan nanty diusulian ke provinsi
untuk minta fambahan modal. e nemanva binjut { bimbingan
lanjut )"

Beda yang diungkapkan oleh Mbak Pujivanti vang mengikuti Pembinaan

mengungkapkan, bahwa :

"setelah dibing va wdah mbak, gak ada pengawasan dari Dinay
Sosial, tapi ga tau kalo komunikasi dengan mbak R i

Y Wawancary dengan Bupak Asep (8 selaky Kasle Rebabilitesi Sostal, 27 yeptember 2002, di
kartor Dinax Soxial pade podeed 14,00,

S Wawancara denpan Mbak Pujivantil P, salal soiu péserta penbingan Divas Sosial Kota
Cifegon, 03 aktober 2002 df Salon "R pada gkl 1500,
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Temyata selama ini Dinas Sesial tidak melakukan pengawasan
langsung terhadap PSK vang dibinanya, melainkan Dinas Sosial hanya
memantau  peserta  pembinaannya  dari  Germo/maminya, Padahal,
scharusnya Dinas Sosial lebih berperan dalam melakukan pengawnsan
atau Bimbingan lanjut terhadap PSK yang dibina. Dinas Sosial hanva
memberikan pembinaan dan setelah itu Dinas Sosial cuma berkomunikasi
dengan Germo / Mami saja untuk mengetahui perkembangan PSK setelah
dibina, Tanpa melakukan pendekatan yang persuasif terhadap PSK yang
dibina. Untuk permasalahan PSK, Bapak Asep selaku Kasie Rehabilitasi
Sosial mengungkapkan bahwa :

"tujuannva semua sudah tercapai, tinggal memang hasilnva tingal

mentnggi, karena memange hasilnva ga bisa sekali jadi, kalau

dinas sostal mah, kecuali kalaw fisik bangun falan harei i bikin

harl ini bisa df lihar, kalaw sosial harl ind ada pembinaan maka

terhun depan atau dua rahun vang akan darang barn bisa diliho

berhasil atau tidak berhasilnva, ™"

Tujuan Dinas Sosial dalam rangka mensejahterakan masyarakat
dengan merubah pola pikir dan gaya hidup agar kedepannya jauh lebih
baik lagi sudah dilakukan oleh Dinas Sosial, namun kenyataanva bahwa
hasil dari twjuan tersebut tidaklah dapat langsung dirasakan, melainkan
butuh proses tertentu untuk merasakannya. Seperti yang diungkapkan oleh

Mbak R vang mempunyai Salon R di Merak mengungkapkan bahwa :

" Wawandara dengpan Bapak Avep (P selakn Kevie Rehabilitaxi Sosdal, 25 september 2012, di
karitor Dinas Sovial pada gkl 14.00
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"Cuman vang berkembang cuma I, karena emang susah sih orang

vang kava gite mah, walaupun kita bina. Kalo emang dia
I3

kerfaanmy kavak gitu"

Dari penjelasan dan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan
balwa peranan Dinas Sosial dalam mencapai tujuannya tidak maksimal,
Dikarenakan pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial
hanyva mencakup di daerah Merak saja, sedangkan Kota Cilegon memiliki
8 kecamatan yakni: Kecamatan Pulomerak. Cilegon, Cibeber, Ciwandan,
Grogol, Purwakarta, Jombang dan Citangkil, yang mana banyak terdapat

PSK didalamnya. Dikarenakan banyaknyva PSK vang berkeliaran di Kota

Cilegon yang bukan asli penduduk Kota Cilegon,

Bukan hanya itu saja, Peneliti pun menemui hal baru dalam
Pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial wvakni: peserta yang
mengikuti Pembinaan bukan berasal dari kalangan PSK, melainkan dari
berbagai kalangan. PSK vang mengikuti pembinaan tersebut hanya ada
beberapa saja. Hal ini lah vang menyebabkan PSK yang dibina tidak dapat
berkembang. Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Sosial pun hanya
dengan berkomunikasi dengan Germo/Maminya saja, tanpa melakukan

pendekatan terhadap PSK yang dibinanya.

4.3.2 Standar Dinas Sosial

Program — Program yang dimiliki Dinas Sesial dalam pembinaan

meliputi: Pembinaan Salon dan Pembinaan Tataboga. Dalam melakukan

B Wawanedra dengan Mbak "R” (2%, Pemilik Salon "R" vty dignnakan untek pelatihan salon
aleh Dinas Soxiad, 02 okiober 2002, pado pakal 20,00,
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program — program Dinas Sosial memiliki tahap — tahapan nya, yaitu tahap
pertama, persiapan menyangkut peserta, ( ATK., jumlah peserta ) Tahap
kedua, pelaksanaan pembinaan ( tempat, waktu, tanggal. dan lain-lain )
serta tahap ketiga pelaporan dari hasil pembinaan ( kegiatannya berjalan
atau tidak, kendalanya apa saja, pertanggungjawabannya ), Dapat dilihat

pada gambar berikut:

GAMBAR 4.3 Tahap Program Pembinaan

PERSIAPAN ::; PELAKSANAAN : PELAPORAN

L ] L] ¥
1. Peserta 1. Tempat |. Hasil Binaan
2. ATK 2. Waktu dan 2. Pertanggungjawa
3. Konsumsi Tanggal Liate
3. Instruktur 4
3 Kendala

{ Sumber : Dinas Sosial Kota Cilegon 2012 )

Program — program Dinas Sosial sudah terorganisasi dan
terintegrasi baik dengan pesertn di lapangan ataupun dengan instruktur
atau dengan pihak Dinas Sesial dan semua yang terkait. Hal ini dikatakan

oleh Bapak Sudaryo ;

" semua program dan tupoksi sudabh dilakukan dalam masing —

masing bidang, walaupun ravget sasaran belum mencapai TO0%;,

. 5 p ]
dikarnakan anggaran vang minim ",
Dari pernyataan di atas. Dinas Sosial mendapatkan anggaran yang

sangat minim untuk Pembinaan dan Sosialisasi. Anggaran yang dibernikan

" Wawandara denpan Bapak Sudarvof I') selaku Kabid Pelavaian dan Rehabilitasi Sosiad, 03
Juli 2002, di Kantor Dinas Suxial pada puakal 1400,
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Pemerintah kepada Dinas Sosial sebesar 80 juta per tahun, Sedangkan,
Dinas Sosial memiliki 22 PMEKS dalam setiap hidangnya, dari 22 PMKS
hanya bidang — bidang tertentu vang dapat melaksanakan tugas dan
program yang ada. Oleh karena 1ty Dinas Sosial selalu melakukan secara

bertahap dalam menentaskan PMKS di Kota Cilegon dalam 1 tahun.

Penyakit HIV/AIDS di Kota Cilegon semakin meningkat dari
tahun ke tahun. PSK yang memiliki penyakit seperti HIV/AIDS  akan
diserahkan Dinas Sosial kepada Dinas Keschatan untuk diperiksa lebih
lanjut dan dibina. Pekerja Scks Komersial dari tahun 2009 vang tekena
penyakit HIV/AIDS mencapai 36 orang dan sekarang tahun 2012
meningkat tajam hingga mencapai 240 orang. Keterangan tersebut didapat
dari Bapak Sudaryo selaku Kabid Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial,
menyatakan bahwa :

"kl HIVIAIDS kita bavu ada tingkat sostalisasi kalo pembinaan

Dinas Keseharan. ftu sebenarnyva meningkar tajam Tahun 2009 36

nrang, sekarang sudah mendapai 240 orang. Namanyve nakal vang

higsanva nularin it laki — laki yang susah ditanghkap, tapi
sekatrang athamdiiilah suduh 40% tertangkap laki — lakinya. ™"

Dari pernyataan di atas diketahui bahwa PSK setiap Tahunnya 80
Orang yang terkena penyakit HIV/AIDS di Kota Cilegon. Penyakit
HIV/AIDS tidak hanya ditularkan oleh wanita saja. namun melainkan
dapat ditularkan oleh para kaum laki — laki yang menderita penyakit

HIV/AIDS juga, dimana kaum laki — laki inilah vang susah untuk

¥ Wawandara denpan Bapak Sudarvof I') selaku Kabid Pelavaian don Rehabilitasi Savial, 03
Juli 2002, di Kantor Dinas Suxial pada puakal 1400,
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ditangkap dan diperiksa. Dengan semakin meningkatnya penyakit
HIV/AIDS. Dinas Sosial selalu mengadakan sosialisasi terhadap para
PSK. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Tri. salah satu Staft Dinas
Keschatan daerah Merak, menyatakan bahwa :
" lva, Biasanva kan Digcada Program — Programayva nf, Pokoknva
kalo seumpamanva ada yang mesti dibing itn maswknyva ke Dinas
Sosial, tapi kalo kerjosama dalom tindokan dia mah ga, forang,
Ada kaitan Cuma jarang, Umpanva ada razia dari Satpol PP itu
langsung masuk ke Dinsos, kalo DinKes i pembinaun Kesehatan
afa. Pas pemeriksaan itu ke DinKes sesudah diperiksa baru dikasih

ke Dinsos, kita selalu epandengan dengan KPA ( Komunitas
Penyuluhan AIDs/HIV ), """

Jadi peranan Dinas Sosial melakukan kerjasama dengan Dinas
Keschatan hanya sekedar untuk pemeriksaan penyakit HIV / AIDS.
Setelah diadakan pemeriksaan hasilnya diberikan ke Dinas Sosial, untuk
Sosialisasi dan Program Pembinaan kesehatan itu sendiri hanya diberikan
oleh Dinas Kesehatan: Dinas  Sosial memfasilitasi PSK  dengan
mengadakan test darah terhadap PSK vang terjaring oleh Satpol PP. Dinas
Keschatan mempunyai wadah bagi PSK yang terkena atau tejanghkit
HIV/AIDS yang bernama KPA (Komunitas Penanggulangan AIDS) yang
mana Dinas Keschatan akan selalu memantau perkembangan PSK dan
akan selalu diberikan Konseling atau pemeriksaan lebih lanjut terhadap
PSK tersebut, Dan kenyataannya bahwa PSK hanya mengenal Dinas
Keschatan, dan tidak mengenal Dinas Sosial. Menurut Mami R, vang

bekerja sehagai Pemandu Lagu di Dinasty, mengungkapkan bahwa :

" Wawancara dengan Bapak Tri ¢ X ), Staf Dinas Kesehatan, 04 Oktober 201 2 pada prkud 21,00
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ada dari Dings Kesehatan, diperhatikan oleh Dinas Kesehatan
takut ada tevkena HIVY AIDs, berbentuk perkumpulan dari semua
para mami dari semua tempat hiburan wuntuk prosedur tentang

kesehatan, Kalo Dinas Sosial itu ada lagi manager bukan mami.

. . il
Yane diwvawancara ite manager sava bukan sava.

Kenyataannya keberadaan dan kinerja Dinas Sosial belum dapat
dikenal dan dirasakan oleh PSK di tempat — tempat hiburan. PSK di
tempat hiburan hanya mendapatkan perhatian dan mengenal Dinas
Keschatan. Dinas Kesahatan yang selalu melakukan penyuluhan dan
sosialisasi terhadap PSK di tempat hiburan tantang bahayanya penyakit
HIV/AIDS dan tentang penggunaan Kondom yang aman dipakai, Lain hal
dengan Dinas Sosial vang hanya menunggu hasil razia Satpel PP dan
mengirim PSK tersebmt ke Tempat Rehabilitasi di Pasar Rebo atau Pasar
Ona Rangkasbitung. Dinas Sosial tidak pernah melakukan sosialisasi
terhadap PSK yang berada di tempat hiburan maupun di jalanan. Sehingga
PSK yang ada di tempat hiburan tidak mengenal dengan adanya Dinas
Sosial. Padahal yang sangat berperan dalam mengatasi dan menangani
PSK adalah Dinas Sosial. Dinas Sosial akan bergerak melakukan razia
ketempat hiburan apabila kegiatan tersebut di naungi oleh POLRES yang

mana merupakan kegiatan gabungan untuk menertibkan PSK.

2 Wuwancaia dengan Moamd "R (}'{}. seorang manil atan pemandn fage df empad hiviran 107
26 Septesber 2002 pada paked 12,00
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GAMBAR 4.4 Pemeriksaan Dinas Kesehatan

Dinas Sosial tidak memakai prosedur dalam melakukan pembinaan
karena Dinas Sosial memakai sistem pendekatan langsung terhadap PSK
nya. Dinas Sosial datang langsung kepada koordinator PSK di lapangan,
seperti mami untuk mengumpulkan PSK sejumlah yang diminta oleh
Dinas Soesial, vang kemudian akan dibma di Dinas Sosial. Dinas Sosial
memiliki Germo atau Mami — mami tertentu dalam setiap melakukan

pembinaan.

Pembinaan dilakukan di Dinas Sesial Kota Cilegon, selama 10} hari
untik Salon sedangkan Taraboga 5 hari. PSK yang dibina tidak diberikan
tempat penginapan melainkan pulang pergi saja dan mendapat uang
transport sebesar Rp 50,000 per orang, Hal ini diungkapkan oleh salah satu

Staff Rehabilitasi Sosial, Ibu Eha mengatakan bahwa
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"Pembingan ity tergamtung, kalo pembinaan saja sehari juga
kelar. Tapi kalo mengadakan pelatihannyva itu sampai minimal 10

hari atau seminggu. """

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Mbak Evi salal satu Ibu Rumah

Tangga yang mengikuti pembinaan, mengungkapkan bahwa :

" kemaren dising 5 havi pudang perei, dikasih vang transport Rp.
30.000 per orang. Jam 08.00 udah ngumpul sampe jam 16007

Kenyataannya balwa pembinaan yang dirasakan oleh peserta yang
dibina hanya 5 hari dan bukan 10 hari seperti yang di ungkapakan oleh Ibu
Eha. Hal ini merupakan kecurangan wakitu Dinas Sosial dalam
memberikan pelatihan  terhadap peserta, yang seharusnya pelatihan
diberikan dalam 0 hari atau semingpu, tetapi Dinas Sosial hanya
memberikan 5 hari dalam pelatiban. Masalah ini bisa saja menimbulkan
kecurangan lainnya, seperti kecurangan dana. Dana vang seharusnya untuk
pembinaan dalam jangka waktu 10 hari, di minimalisir menjadi 5 hari, Hal
ini bisa saja menimbulkan korupsi dalam menyertakan anggaran kepada
pemerintal. Selain itu, peserta pembinaan diberikan uang transpol sebesar
Rp. 50.000 per orang. Setiap harinya mereka berkumpul di Salon Rina dan
jam 08.00 sampai dengan 16.00 dan itu dilakukan secara terus menerus

selama 5 hari.

Kesimpulannva bahwa dalam standar vang dilaksanakan oleh

Dinas Sosial untuk pembinaan melalui 3 (tiga) tahap, diantaranya: tahap

 Wawaneara dengan the Ela Nursoleha ' setrgal st Rehabifitas Seswd, 27 sepromber
202, o Kansar Dinas Sostal, poda pekad 1300

“ Wawancdara dingan Mbak Evi ¢ F), salal so peseeta pembinaan Divas Sosial Kota Cilegon,
OF alteber 2002 di Salon "R puda pukal 1500,
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Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan. Dari ketiga tahap tersebut Dinas
Sosial menggunakan Germo/Mami untuk mengumpulkan para peserta
sebanvak 25 orang dan standar waktu yang di gunakan oleh Dinas Sosial
untuk Pembinaan dan Pelatihan Salon adalah 10 hari, Namun, kenyataan
vang ditemukan bahwa pelanhan yvang dilakukan oleh Dinas Sosial tidak
sesual dengan wakiu vang ditentukan. Dinas Sosial melaksanakan
Program Pembinaan dan Pelatihan kurang dari 10 hari, vaitu 3 hari. Dan
pengeantian Uang transport vang diberikan Dinas Sosial Rp 50.000 per
orang. Semakin meningkatnya penyakit HIV/AIDS di Kota Cilegon
menandakan bahwa lemahnya Dinas Sosial dalam mengawasi dan

mengantisipasi PSK Kota Cilegon.

4.3.3  Alat atau Sarana

Dalam menangani PSK Dinas Sosial bekerjasama dengan Satpol
PP dan Dinas Kesehatan. PSK yang terjaring oleh Satpol PP kemudian
diberikan kepada Dinas Sosial untuk didata dan ditindak lanjuti. Biasannya
PSK yang diserahkan oleh pihak Satpol PP kepada Dinas Sosial adalah
PSK yang nakal atau sudah berulang kali tertangkap oleh Satpol PP dan
PSK vang sudah diperiksa oleh Dinas Kesehatan vang tidak memiliki
penvakit. Menurut Ibu Eha, beliau Staf Rehabilitasi mengungkapkan

balvwa ;
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! kalf PSK tertangkap akan dilepas dan diaralkan, 2 kali akan
diberikan dispensasi, 3 kali maka PSK akan dibawa dan dibina di

Pasar Rebo selama 6 bulan, ™

Tidak semua yang ditangkap oleh Satpol PP adalah Pekerja Seks
Komersial { PSK |}, hal ini diketahui setelah hasil pemeriksaan dari Dinas
Sosial. Jika PSK tersebut baru tertangkap akan dilepaskan dan hanva
diberikan arahan saja oleh Dinas Sosial, tetapi jika PSK tersebut
tertangkap untuk yang kedua kalinya maka PSK tersebut akan dibuatkan
surat pernyataan yang mana PSK tersebut berjanji tidak akan mengulangi
perbuatannya lagi dan diberkan Dispensasi oleh Dinas Sosial, Namun jika
PSK tersebut sudah tertangkap untuk vang ketiga kalinya, maka Dinas

Sosial tidak akan lagi membiarkan atau melepaskan PSK tersebut dan akan

dibawa langsung ketempat pembinaan di Pasar Rebo, Jakarta,

GAMBAR 4.5 Penangkapan PSK oleh SATPOL PP

Pemerintah sudah menyediakan sarana untuk para PSK yakni
Pembinaan dan Pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Sosial. Pembinaan

dilakukan dalam jangka waktu setahun sekali. Hal ini dikarenakan

** Wawanedra dengan The Eha Nursoleha i sebagal stal’ Rehabilitast Spstal, 27 seprember
2002, di Kantor Dinas Soxial, pada prekud TN
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anggaran yvang minim. Dalam jangka setahun sekali Dinas Sosial selalu
mengupayakan untuk perubahan bagi PSK. Menurut Bapak Asep selaku
Kasie Rehabilitasi Sosial mengungkapkan bahwa :
" jadi vang diupayvakan oleh Dinas Sosial itu keinginan utamea dari
25 orang it 100% semua berubal. tapikan tergantung mentainya
de, karena memang servisnva gampang kalo sudah melakukan itu,
tinggal ngangkang saja bisa mendapatkan lebil dari usaha salon,
Tapi semua kembali kepada orang dan mentalnva maw kembali

apa enggak. Pemerintah lewat Dinas Sosial sudah berusaha untuk
menvediakan sarana v diadakan pelatihan dan pembingan. e

Pelatihan Salon wang diberikan Dinas Sosial kepada PSK
merupakan wujud sarana vang disediakan untuk tumbuh dan
berkembangnya PSK dalam mengasah kemampuan di bidang Salon.
Mamun kenvataannya, tidak mudah untuk membuat PSK berubah dan
kembali ke jalan yang benar. Dari sekian banyak PSK vang dibina hanya
ada beberapa PSK saja yang mau berkembang dan membuka usaha salon.
PSKE yang lainnva masih saja menjajakan tubuhnya, Menurut pendapat
Mami Uni yang memiliki Cafe di bawah Kolong Jembatan MangkuPutra
Juga mengungkapkan bahwa :

tapi  vamg namanva anak malam, Pemerintah  bisanyva
menganjurkan  tapi  tidak  bisa  melihat  pola  kehidupan,

menganjurkan meveka harus usaha, sedangkan beban mereka it

apa, tuntutan  kehidupan  mereka  ftn apa?  Dinsos  hanva

2
memberikan alat ala kadarnya. ™"

N Wawaneara dengan Bopak Asep {.f:,.l swlakn Kesie Rehabilitesd Soval, 25 seprember 2002, di
kampor Dinas Soxeal pada prkud §4.00
* Wawanedra denan mamt Unt ( ), pemilek warnng remeang - vemang di bawah dembatan jalan

fod Cilegen depan Hotel Mangku Pufra, 23 seprember 200 2, podi puckad 19,00,
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Kenyataannya memang bahwa pemerintah hanya memikirkan
untuk merubah pola pikir PSK, tetapi tidak memikirkan pola kehidupan
PSK tersebut, vang mana kebanyvakan dan PSK berasal dari perekonomian
rendah, Dengan membuka Salon, uniung yang mercka dapat tidak
sebanding dengan untung yang didapat dari menjajakan tubuhnya kepada
para kaum adam. Sedangkan mereka harus membiayai dan meghidupi
Keluarganya. Dari pernyataan mami di atas dapat disimpulkan bahwa
peranan Dinas Sosial dalam menangani PSK  dengan  memberikan
pembinaan dan pelatihan salon hanya bersitat sementara, vang mana Dinas
Sosial hanva memberikan alat dan pelatihan  sekedarnya tanpa

memperhatikan apa yvang dibutuhkan oleh PSK tersebut.

Selain itu, Mbak Pujivanti, Pembantu rumah tangga vang ikot dibina oleh
Dinas Sosial mengungkapkan bahwa :
" dikasih haivdrayer, catokan, gunting, va alat — alar salon lah.

Dipake, Ya kalo digunung sekiranva ada yang mau creambath apa

git, Kalo sava buka di sana ga da deh, adanva fuga di sini, Orang
ol

sava kan sering disini, jodi sava ibaratnyva disini dipake alatmy. ™
Diberikannya seperangkat alat salon seperti, gunting, hairdrayer,
catokan dan lain — lain, untuk dipakai dan dipergunakan dengan sebaik
mungkin, Namun kenvataannya bahwa alat — alat salon yang diberikan
tidak dipakai dengan scbaik mungkin. Bahkan alat — almt tersebut

diserahkan atau diberikan kepada salon "R™ untuk dipergunakan di salon

tersebut. Hal ini sangat miris sekali. Karena alat yang diberikan oleh Dinas

* Wawancara dingan Mbak Pagivantid P, Salalt satu péserta penebingan Dinas Soxial Kota
Cifegon, 03 aktober 2002 of Salon "R " pada pokud 1500,
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Sosial yang scharusnya dipakai dan dipergimakan sebagai mestinya olch
PSK wang dibina, malah dipakai atau digunakan oleh pemilik Salon "R”
vang mempunyai tempat untuk pembinaan salon. dimana pemilik salon
merupakan Germo/Mami  yang menyediakan peserta untuk dibina.
Sedangkan mbak aning peserta pembinana tataboga mengungkapkan

bahwa:

" obikin kue kemaren, akhirnva kan dikasih perabot i, kompor
oy, trus plakar vang buat ngukus boly, miver, oven ada &
delapan ) paket satu orang. Kepake ajah. ™

Dari ungkapan mbak aning tersebut, diketahui bahwa peralatan yang
diberikan oleh Dinas Sosial dipakai untuk sehari — hari, Peralatan tersebut
tidak dijual seperti peserta pembinaan salon. Dikarenakan peralatan
tersebut merupakan peralatan yang memang dibutuhkan untuk keperluan
rumah tangga. Lain hal menurut pendapat dari Mbak Borju, beliau adalah
salah seorang mantan PSK yang dibina di Pasar Rebo mengatakan bahwa :
" dulu pernah kerazia dan dikivim kepasar rebo, disana diberikan
pendidikan, olahraga, pengajian dan  kasih kegiaran kavak
fatehoga, savd coma tiga bulan disana kavena katanva kelakuan
sava haik. Trus dikasih kompor, prabotan rumah tangga kava

piring, gelas, fenceng, kalo  olat — alar raaboga mal ga
dikasih. ™"

Pembinaan di Pasar Rebo hanya memberikan pelatihan dan
kegiatan yang sewajarnya, seperti olahraga, pengajian dan diberikan
pendidikan. Selain itu juga, para PSK yang dibina di Pasar rebo diberikan

pelatihan untuk menggalih bakat dan kemampuan mereka, seperti pelatihan

* Wawaneara dengan Mhak Borgu (1), manten PSK. 26 September 2012, pada pukad 13,00
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tataboga, salon, menjahit. Namun disayvangkan bahwa setelah mereka
keluar dari pembinaan di Pasar Rebo, mereka tidak diberikan peralatan atau
perlengkapan kegiatan tataboga tersebut. mereka hanya dibekali
pengetahuan tataboga saja tanpa menindaklanjuti kegiatan tersebut setelah
keluar dari tempat rehabilitasi, sehingga banvak sebagian dari PSK yang

kembali ke profesinya semula.

Kesimpulannya bahwa sarana yang diberikan oleh Dinas Sosial
sudah dilaksanakan dengan baik dan Alat — alat yang di berikan juga sudah
sesuai dengan pelatihan dan pembinaan yang dilaksanakan oleh Dinas
Sosial. Tetapi apakah pelatihan tersebut dapat mengubah pola pikir PSK
untuk beralih profesi?? Jelas sekali dari ungkapan diatas, bahwa sarana
yang disediakan oleh Pemerintah dalam membina PSK belum dapat
berjalan dengan baik. Masih banyaknya PSK di Kota Cilegon menandakan
bahwa peranan Dinas Sosial dalam melakukan pembinaan masih kurang
efektif, Alat — Alat vang di berikan tidak di gunakan dengan sebaik
mungkin, bahkan alat — alat tersebut diberikan kepada Salon tempat

pembinaan Dinas Sosial.
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GAMBAR 4.6 Pelatihan Salon

434 Kompetensi Dinas Sosial

Dinas Sosial memilik 38 Pegawai, dalam Bidang Rehabilitasi dan
Pelayanan Sosial memiliki | Kabid, | Kasie Rehabilitasi Sosial, | Kasie
Pelayanan Sosial, 2 Staft Rehabilitasi Sosial dan 4 Statt Pelayanan Sosial.
Dari keseluruhan Mdang hanya ada satu orang saja vang berasal dari
lulusan Sosial, lainnya kebanyokan berasal dari  lulusan  Ekonomi,
Manajement, Hukum dan Komputer. Menurut pendapat Bapak Sudaryo
mengungkapkan bahwa ;

kompetensi  latar  belakang  pendidiken  ga  terlaiu

dipermasalahkan, Yang penting TUPOKSD dilaksanakan dengan
baik. Dan setiap kegiatan itw ada indikator keberhasilannya ™"’

Dalam melaksanakan twgas pokoknya, Dinas Sosial  tidak
mempermasalahkan latar belakang pendidikan yang di miliki oleh masing —

masing pegawai, Asalkan pegawai tersebut dapat melaksanakan tugasnya

! Wawaneara dingan Bupak Sudarvof I') selaku Kabid Pelavdaian don Rehabilitasi Sosial, 14
Apetl 2001, dit Kaetor D Soxial pada pokal 10.00,
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dengan baik dan berhasil mencapai target. Dinas Sosial mempunyai
indikator — indikator keberhasilan tertentu dalam setiap bidang. Jika
TUPOKSI tidak dapat dicapai dengan baik. maka Kepala Bidang berhak
untuk memanggil Kepala Seksinya untuk mengetahui kendala apa yang
menghambat tugasnya dan diberikan pengarahan, namun jika untuk kedua
kalinya TUPOKSI tersebut tetap tidak dapat dilaksanakan dengan baik,
maka akan di berikan surat peringatan dan untuk kegapgalan vang ketiga

kalinya, maka pegawai tesebut akan di mutasi ke daerah terpencil,

4335 Motif Dinas Sosial dan PSK

Pembahasan selanjutnya, peneliti akan membahas tentang Motif.
Peneliti akan membagi dua Motif dalam menangani Pekerja Seks
Komersial, diantaranya ada Motif Pegawai Dinas Sosial dan Motif PSK,

pembahasannya akan dibahas lebih rinci dibawah ini;

a. Motif Dinas Sesial

Dinas Sosial selalu mempunyai motifasi dalam menangani PSK di
Kota Cilegon, salah satunya adalah motif untuk meminimalisir PSK di Kota
Cilegon dan supaya target sasaran Dinas Sosial Kota Cilegon dapat tercapai
25 orang per tahunnya, sehingga dalam satu periode dapat mencapai 100%.
dengan secara pendekatan PSK. Hal ini dilakukan supaya image Kota
Cilegon tidak buruk dengan adanya PSK. Namun kenyataannya, Kinerja
Dinas Sosial dalam menangani PSK belum dapat dilakukan dengan

maksimal, keberadaan Pekerja Seks Komersial sangat sulit unfuk
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dihilangkan dan diminimalisir keberadaannya, karena PSK tersebut bukan
saja berasal dari daerah Kota Cilegon, melainkan berasal dari luar Kota
Cilegon vang datang ke Cilegon dengan berbagai alasan diantaranya ada
vang mencari kerja, ikut saudara, mencari suami, dan lain sebagainya.
Kerjaan yang dicari oleh para perantau pun tidak didapat oleh mereka, dan
akhirnya mereka mengambil keputusan dengan bekerja sebagai wanita seks
komersial. Sehingga ini menambah daftar PSK vang ada di Kota Cilegon,
Oleh karena itu, PSK Kota Cilegon semakin meningkat tiap tahunnya dan

semakin membuat image Kota Cilegon menjadi buruk.

b. Motif Pekerja Seks Komersial

Permasalahan Pekerja Seks Komersial yvang kini sedang terjadi di
Kota Cilegon kenvataannya semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Peningkatan ini terlihat di sepanjang jalan Kota Cilegon yang nampak
bahwa banyaknya para PSK yang menjajakan tubuhnya dengan lincah
kepada para lelaki dan di berbagai tempat hiburan seperti tempat — tempat
karaoke, cafe, bahkan di tempat bilyard. Hal ini dipicu karena Kota Cilegon
merupakan Kota Industri dimana banyak kalangan — kalangan atas mencari
hiburan demi memuaskan nafsu birahinva dan menghilangkan penatnya
semata, Selain itu juga Kota Cilegon merupakan perbatasan atau
penyebrangan dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatera yang mana hal ini juga
dapat mendatangkan PSK dari berbagai kota. Tidak semua PSK berasal
dari Kota Cilegon, mereka berasal dari berbagai daerah vang datang ke

Cilegon untuk mencari kerja.
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Berbagai alasan yang diungkapkan oleh para PSK dalam menekuni
pekerjaannya, seperti Mbak Kity, PSK yang sering mangkal di Regent,
mengungkapkan bahwa

" awalnva sava datang ke Cilegon untuk mencari kerja, rapi

karena sava ga punva fjozah SMA, sava terpaksa kerja kayva gini.
Orangiua sava taunva sava kerja disini sebagai SPG. "™

Sama hal yang di ungkapkan oleh seorang PSK Simpang Mbak Santi,

mengatakan bahwa :

" waktu itu sava kan mau cari kerja dari toko ke toko, pay ditoko
berfu ada mbak- mbak vang rawarin kevfaan, katanya moan ga faga
warung sava. Ya karena sava ga fau kan, ga taunva divarung itu
adla juclan minumannyea juga, trus besoknva sava disuruh nemenin
dan ngelavanin tamu gine. ™"

Dari wawancara di atas jelas sekali disimpulkan bahwa kehadiran

PSK di Kota Cilegon sebabkan oleh faktor ekonomi yang sangat sulit dan

oleh keadaan yang mengharuskan mercka menjadi seorang Pekeria Scks

Komersil untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka di Cilegon. Menurut
Bapak Sudaryo, mengatakan bahwa:

" meningkatnyva Pekerja Seks Komersial di Kota Cilegon di

karenakan adamva pembeli, masih adanva oknum jasa warung
remang — vemane, Kota Transit don latar belokang vang suran, '

Jadi akar permasalahan dari Pekerja Seks Komersial adalah

keadaan ekenomi yang menuntut mereka untuk bekerja seperti itu, oknum —

5

Wawancara desgan Mbok Kite (). searang PSE vang bekerfio df Regent, 23 September 200 2,

gﬁ;.rda pukul OF 30, )

T Wawancart dengan Mbak Santi (17, seorang PSK vang muanghal di Simpang, 03 Obtober 2012,
Puelee I7EHL

T Wawaneara dengan Bopak Sudarvof I selaku Kabid Pelavaitan dan Rehabilitasi Sosial, 14

Apeil 2001, et Kantor Dinas Sostad pada pokal 10,00,
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oknum yang selalu menyediakan jasa remang — remang di warungnya
merupakan fasilitas yang didukung untuk melakukan hubungan badan dan
tempat mangkal PSK untuk mendapatkan pelanggan. Selain itu juga masih
banyaknya para pembeli atau pengguna jasa PSK yang berkeliaran di jalan.
Keberadaan pelangean PSK pun sangat berpengaruh besar terhadap praktek
prostitusi yang berada di Kota Cilegon. Hal im1 diungkapkan oleh Mbak
Kity seorang PSK di Regent balwa :

" oseva pumva 6 (enam) pelunggan tefap, vang suka datang ke

Regent dan memboking sava. =it

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa PSK tidak
akan pernah mau berubah selama masih adanya para kaum Adam yang
memiliki banyak uang untuk menafkahi mereka diluar sana. Hal ini juga
mengakibatkan pertumbuhan PSK di Kota Cilegon semakin meninglkat.
Selain itu juga, lemahnva PSK yang mempunyai pelanggan tetap ini bisa
dibilang sebagai simpanan para laki — laki, yang mana laki — laki itu harus
dapat memenuhi setiap kebutuhan PSK tersebut dan PSK ini pun

menggantungkan hidupnya kepada Pelanggannya.
4.3.6 Peluang Dinas Sosial dan PSK

Keberadaan Praktek Prostitusi yang sangat sulit untuk dihilangkan,
menjadi pekerjaan yang harus dicari jalan keluarnya. Dinas Sosial tidak

hanya diam saja dalam menangani PSK tersebut, Dalam hal ini peneliti

T Wawaicara devigan Mbak Kitv (1), seoranjy PSK Vang bekeria di Regent, 23 Sepicmbier 2012,
peecla pukal 0530,
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melihat peluang vang ada di Dinas Sosial dalam menangani Pekerja Scks
Komersial dan peluang yang diberikan kepada Pekerja Seks Komersial.

Diantaranva
a. Peluang Dinas Sosial

Dalam Menangani Pekerja Seks Komersial Dinas Sosial sangat
berpeluang dalam melaksanakan tugasnya. Dengan berjalannya program
pembinaan yang mencapai 25 orang PSK setiap tahunnya dalam 5 tahun
masa kerja yang ditentukan, maka peluang vang didapat oleh Dinas Sosial
adalah naik Jabatan. Tetapi, demi tercapainya peluang tersebut Dinas Sosial
selalu memakai jalan singkat untuk menjalankan programnya, vakni dengan
melaksanakan program pembinaan PSK dengan bantan dari germo/ mami
dan orang — orang yang menjadi kepercayaan Dinas Sosial untuk
mengumpulkan peserta pembinaan sejumlah 25 orang, Hal ini menandakan
bahwa kinerja Dinas Sosial sangat buruk. Dikarenakan pembinaan yang
diperuntukkan untuk PSK tidak didapat. Schingga tidak ada peluang bagi

PSEK untuk membuka usaha.
b. Peluang Pekerja Seks Komersial

Dinas Sosial sudah berusaha untuk membina dan melatih PSK
untuk dapat memiliki kemampuan dan mengubah pola pikir Pekerja
Seks Komersial, Seperti vang diungkapkan oleh Bapak Asep, beliau

memaparkan bahwa :



85

"peluang kerja vang mereka dapar itn mereka dapat membuka
523
usafa salon,”

Namun faktanya, tidak ada peluang yang didapat oleh Pekerja Seks
Komersial. Dikarenakan saran, Keterampilan, pengetahuan dan peralatan
yang seharusnya didapat PSK, melainkan tidak didapat oleh PSK, Adapun
pembinaan dilakukan kepada orang — orang yang diajak atau dipilih oleh

orang — orang kepercayaan Dinas Sosial.

4.3.7 Umpan Balik Masyarakat, PSK dan Mantan PSK

Dalam Pembahasan ini peneliti membagi menjadi 2 kelompok
Umpan Balik yang dirasakan oleh Masyarakat, PSK dan Manian PSE.

Penjelasannya akan dibahas dibawah ini :

a. Masyarakal

Jika melihat fakta — fakta yang terjadi pada saat ini, Dalam
menyelesaikan program kerja, Dinas Sosial sudah memberikan pembinaan
terhadap Pekerja Seks Komersial di Kota Cilegon, Namun masih
banyaknya PSK wang berkelisran di Kota Cilegon, membuat peneliti
melakukan penelitian di daerah merak yang mana banyak sekali pekerju
Seks Komersial yang mempertunjukan tubuhnya di pinggiran jalan, peneliti
juga menelusuri sepanjang jalan kereta yang ada dimerak, Setelah
ditelusuri sepanjang jalan rel kereta api Statomet merupakan tempat

bernaungnya para Pekerja Seks Komersial, vang mana mereka menjajakan

= Wawaneara dengan Bapak Asep (F) selaky Kesie Rehabilitasi Soslal, 25septenber 2002, di
karitor Dinas Sovial pada gkl 14.00
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tubuhnya di sepanjang rel kereta api dengan berbaring di atas tikar vang
digelar. Ada lebih dari 50 PSK yang berada disitu, baik dari yang tua

sampai vang muda. Seperti vang diungkapkan oleh Bapak Daryanto, beliau

masyarakat di Simpang, mengatakan bahwa *

“dari segi agama kan ine melanggar svariat Islam, kalo dari
sosialnva  menggangen  perekonomian  rumah  tangga  dan
menggangu kehavmonisan rumal tangga pokoknyva banvakial segi
negatifinva dari PSK. Munghin mereka ga man kava gity , mungkin

Karena faktor ekonomi mereka mencari penghasilan lain ga ada,

alternarif lain ya mereka seperti i, ™

Seperti halnya tempat prostitusi, dagrah Simpang merupakan salah
satu tempat PSK menjajakan tubuhnya disitu dan kebanyakan daerah
Simpang merupakan tempat berkumpul atau tempat singgah para PSK
Banyaknya PSK  wvang tinggal atau ngontrak di daerah simpang
menyebabkan masyarakat risih dan tergangpn dengan kehadiran PSK
tersebut.  Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Mamak, beliau selaku

mantan Lurah, mengungkapkan hahwa :

tapi kalo dilihat pandangan mata tuh ga bagus apalagi suka
nongkrong di pingegir — pinggir masjid itu, cewe satu cowoknva
hanyak. "

Tidak menutup kemungkinan bahwa kenyataannya memang benar
keberadaan Wanita Tuna Susila ini sangat mengganggu pandangan dan

meresahkan masyarakat. Dengan tingkah laku vang tidak wajar vang

 Wawanears dengan Bapak Davvanto (177, seorang Masyarabat Simpang, 27 septentber 2012,
Pado pukul £9.360

* Wawaneara dengan Bopak Maitak (17 Jseorang mentan Luval Stecpang dan Kerua DEM
Simipang, 27 septemibier 2002, pada pukel 20,00,
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diperlihatkan kepada masyarakat. Sehingga membuat daerah Simpang
menjadi tempat yang buruk. Padahal dari sebagian masyarakatnya
merupakan masyarakat yang agamis. PSK yang tinggal di daerah ini
kebanyakan yang bukan asli orang Cilegon, namun banyak yang berasal
dari luar daerah. Mereka selalu mangkal dari jam 21.00 malam sampai
dengan 03.00 subuh. Biasanva mereka mangkal di sekitar warung — warung
sepanjang jalan Simpang, Menurt pendapat Hasuri selaku Ketua PK KNPI

Jombang mengungkapkan bahwa :

" kalo menurut kacamata sava, PSK im emang di Cilegon itu
banyak rerwiama df Merak, Seharusnya pemerinah i tegas,
terutama  memhbina.ada pembinaan dari  Dinsos tapi belum
maksimal ga sepenuinyva, ga semuanva.  Emang vdah melakukan
pembinaan, cuma masih terbatas, hanva 10 orang. Udah dibing
trus dikirim ke Jokarta. Tapi masih ada bermunculan apalagi
banvak tempat hiburan di Cilegon, 3

Jelas sekali di lihat bahwa penanganan PSK belum dilakukan
dengan maksimal. Masyarakat setempat yvang tidak mau membuka mulut
tentang keberadaan PSK  tersebut membuat peneliti semakin sulit
mendapatkan informasi, hal ini disebutkan oleh Mbak X, vang sudah 15
tahun punya warung disekitar rel kereta, mengungkapkan bahwa :

" onamanva orvang kan ga sama, nomanyva orang sind kan tafl

ngegatgen, takut df sanekanva apa gite, sava mah ga man fan gq
ikt canpur, v

* Wawaniury deppan Hosuri (F'7 ) selaka Ketia PK KNFF Jumbang, 14 Desember 2002, pada
Pkl T 047,

* Wawaicara devigan Mbak X (17) seorany pemilik warung of dagrah Mivak, 23 septembér
20F 2, ol peekaed 2300
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Hal di atas mengungkapkan bahwa mayarakat vang tidak mau ikut
campur bahkan tidak mau mengusik kehidupan PSK. Lain hal vang di
ungkapkan oleh Bapak Rahmat selaku Ketua RT Simpang, bahwa :

" sava juga ga enak untuk menvebuthan PSK di linghwigan sava,

emang disini banyak, ve namannya PSK kan tinggal dimana mana.
PSK kan penyakit masvarakar.” g

Dari paparan di atas jelas sekali bahwa Ketua RT nya pun

mengrahasiakan keberadaan Pekera Seks Komersial di daerahnya.

Selama ini Dinas Sosial hanya membina PSK yang terjaring oleh
Satpol PP dan PSK wang dirckomendasikan oleh para germo atau mami
untuk dibina, Dikarenakan banyaknya oknum — oknum yang menutupi dan

menjaga PSK tersebut.
b. PSK dan Mantan PSK

PSK vang telah dibina ini diharapkan dapat mengubah pela pikir
dan dapat berubah dari profesi semula. Sehingga tujuan Dinas Sosial pun
dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan prosedur dan program yang

ada. Menurut pendapat mantan PSK, Mbak Borju mengatakan bahwa :

"l sava menikah dengan seovang leluki. sava dulunva istef
muda suami sayva, fapi semenfak sava ceral dengan suami saya,
saya terpaksa menjadi PSK, karena ga mampi orang ga punvd,
Jadi sava bekerja menjadi wanita malam seloma 5 tahun, sava
waktu it di razia oleh Satpol PP trus dikivim ke Pasar Rebao. tapi
setelah dapat pembinaan dari Pasar rebo dan sava sudalh menikah
lugl sava berhenti menjadi wanita malam dan sava membika

T Wawanedra dengan Bopak Rahinat (17 | seordng Ketwa RT o) deeval Simpang, 27 sepiiember
2002, prada pukul 21,00,
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usaha kecil — kectlan diraemal dan setiap harinve ngasilt makan
]
arang posko,

Selanjutnya alasan yang diungkapkan oleh mantan PSK, Mbak A vyang
mengungkapkan bahwa :
" sava dulu menjadi PSK gara — gara itut suami ke Cilegon, trus
ceral, punva anak 4 dan sava hares menaffalti anak sava, Udal
gitu anak sava juga kulioh di LP3i. Sava udah tua dan sava tidak
meni kayvea begini terus, sava membuka usaha salon berdua dengan
kakak sava. Walaupun  sedikit untungnva  tapi sava  selalu
memikirkan anak sava kedepannya. i
Dari ungkapan di atas dijelaskan bahwa seorang mantan PSK yang
sudah berubah dan beralih profesi ke jalan yang benar. Walaupun usaha
vang ditekuninya hanya usaha kecil — kecilan. Namun mereka tetap
berusaha untuk menjalankan hidupnya dengan hasil usahanya. Usaha salon
vang dilakukan oleh mbak "A™ merupakan kerjasama dengan kakaknya,
dimana dari hasil salon tersebut dibagi dua dengan kakaknya. Hal ini

merupakan gambaran bagus yang diberikan oleh mantan PSK untuk para

PSK yang masih berkeliaran diluar sana.

Dari pernyataan di atas di ketahui bahwa tidak terlihatnya peranan
Dinas Sosial dalam menangani PSK. Justru dari pemyaataan Mbak Borju

Satpol PP lah yang berperan mengirim mereka ke Panti Rehabilitas di Pasar

Rebo.

* Wawancara dengan Mbak Borju ¢ 1'%, Mantarn PSK, 26 Seplember 2002, pada pickud 13.00
F Wawanedra dengan Mbak A ¢ 7). Mantan PSK. 28 Seprember 2012, pada paked 20,00
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Pembahasan Hasil Penelitian

Dyari pemaparan di atas mengenal gambaran umum Kinerja Dinas
Sosial Kota Cilegon Menangani Pekerja Seks Komersial dapat diketahui
bahwa Dinas Sosial dalam menangani Pekerja Seks Komersial vang berada
di tempat hiburan dan menjajakan dirinya di sekitar pinggiran jalan Kota
Cilegon hanya melakukan pembinaan saja itu pun dilakukan dalam jangka
waktu | (satu) tahun sekali, dikarenakan anggaran yang sanpat minim
untuk melakukan setiap program — program yang diadakan oleh Dinas
Sosial. Karena bukan hanya ada satu permasalahan saja yvang akan di
tangani oleh Dinas Sosial, melainkan ada 22 PMKS vang akan ditangani
oleh Dinas Sesial. Dari 22 PMKS dibagi menjadi 3 (tiga) bagian
penanganan, yakni: Bagian Lembaga, Bagian Jaminan dan Bagian
Rehabilitasi. Bagian Rehabilitasi menangani 6 (enam) Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial { PMKS ), seperti : cacat. Wanita Pekerja Seks. Anak
Jalanan, Lansia, Pengemis dan Pemakaman. Dinas Sosial melakukan
pendekatan terhadap PSK vang tertangkap oleh Satpol PP. Dinas Sosial
bekerjasama dengan Satpol PP dan Dinas Keschatan dalam menangani
PSK. Dalam pelaksanaan fugasnya untuk menangani Pekerja Seks
Komersial Dinas Sosial melakukan Pembinaan di Dinas Sosial itu sendiri.
Dikarenakan belum adanya tempat rehabilitasi di Kota Cilegon, sehingga
terkadang Dinas Sosial melakukan Pelatihan terhadap PSK di tempat
instruktur atau salon yang ditunjuk oleh Dinas Sosial. Kecuali tataboga

dilakukan di Dinas Sosial itu sendiri.
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Namun yang dapat di ketahui, bahwa masih banyvaknya masyarakat
yvang menutup — nutupi keberadaan PSK tersebut, sehingga Dinas Sosial
pun sulit untuk mencari data dan mengetahui keberadaan PSK. Fakta
lainnya diketahui bahwa setelah habis pembinaan dari Pasar Rebo PSK
tidak dibekali oleh alat — alat Usaha, melainkan hanva alat — alat Rumah

Tangga Seperti : Piring, Kompor dan Gelas saja.

Dalam konsep Kinerja Organisasi menurut Hersey, Blanchard dan Johnson
dalam Wibowo ( 2008 : 77 ) mengemukakan ukuran Kinerja Organisasi,

diantaranya :

a.  Tujuan, berkaitan dengan tujuan Dinas Sosial dalam menangan PSK

b.  Standar, berkaitan dengan petunjuk pelaksana dan petunjuk teknis
Dinas Sosial.

c.  Alat / Sarana. menvangkut alat/sarana vang dipakai Dinas Sosial
untuk menangani PSK,

d. Kompetensi, menyangkut Apakah Dinas Sosial memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya.

e.  Motif, menvangkut bagaimana cara Dinas Sosial dalam memberikan
motivasi bagi PSK.

f.  Peluang, menyangkut Kesempatan yang diberikan Dinas Sosial
kepada PSK.

g.  Umpan balik, menyangkut kelayakan hidup yang dirasakan PSK dari
Dinas Sosial.

Dari konsep di atas tentang Kinerja Organisasi, dapat dilihat
Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam Menangani Pekerja Seks

Komersial dikaitkan dengan Indikator tersebut.

I. Dalam segi Tujuan, Diras Sosial mempunyai salah satu tujuan
khususnya dalam Menangani Pekerjn Seks Komersial yang ada di Kota

Cilegon yakni untuk meminimalisir Pekerja Seks Komersial dan untuk
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merubah Pola pikir dan Gaya hidup Pekerja Seks Komersial menjadi
jauh lebih baik lagi. Namun, Tujuan Dinas Sosial belum tercapai,
Dikarenakan semakin banyak PSK vang belum mendapatkan
pembinaan dari Dinas Sosial. Pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Sosial pun tidak tepat pada sasaran, dimana yang mengikuti pembinaan
bukan saja berasal dan kalangan PSK, melainkan berasal dan berbagai
kalangan, yvakni : Ihu Rumah Tangga, Pembantu Rumah Tangga, Anak
Sekolah, Ibu Hamil dan Anaknya. Selanjuinya, pembinaan yang
dilakukan hanya di daerah Merak yang mana schagian dari
penduduknya notabene adalah perantau yang berasal dan berbagai
daerah, seperti : Lampung, Jawa, Sunda, dan lain — lain. Dinas Sosial
Juga tidak melakukan Pengawasan dan Bimbingan lanjut terhadap
peserta yang mengikuti Pembinaan, sehingga kemampuan yang
mercka miliki hanya dipakai pada saat itu saja. selanjutnya mereka

kembali pada profesinya masing — masing,

Dalam Standar, Dinas Sosial menggunakan sistem pendekatan
terhadap PSK. pendekatan vang dilakukan face to face dan
mendengarkan keluhan para PSK. Dinas Sosial mempunyal program —
program tertentu dalam pembinaan PSK, yakni : Pembinaan dan
Pelatihan  keahlian dalam bidang Salon dan Tataboga. Dalam
melaksanakan programnya Dinas Sosial mempunyai Tahapan tertentu
untuk menjalankannya, yaitu ; Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan

dan Tahap Pelaporan. Dinas Sosial selalu bekerjasama dengan Satpol
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PP dan Dinas Keschatan dalam menangani Pekerja Seks Komersial di
Kota Cilegon. PSK yang tertangkap oleh Satpol PP diserahkan kepada
Dinas Sosial dan kemudian Dinas Sosial meyerahkan kepada Dinas
Kesehatan untuk diperiksa urine. Jika ditemukan penyakit HIV/AIDS
pada PSK, maka PSK tersebut akan dibina oleh Dinas Kesehatan. PSK
vang terkena penyakit HIV/AIDS terus meningkat dari tahun ke tahun.
Dinas Soaial juga bekerjasama dengan Germo/Mami dalam  hal
mengumpulkan peserta pembinaaan sebanvak 23 orang. Jangka waktu
Pembinaan vang dilakukan oleh Dinas Sosial adalah 10 hari, tapi
kenyataannya pembinaan dilaksanalan dalam 5 hari saja. Kemudian
Dinas Sosial memberikan Kompensasi kepada Germo/Mami yang
sudah mengumpulan peserta pembinaan dan Dinas Sosial juga

memberikan uang transport kepada peserta pembinaan.

. Untuk Alat/Sarana. Dinas Sosial sudah menyediakan sarana untuk
menangani Pekerja Seks Komersial Kota Cilegon. Pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial bertempat di salon Merak. Setelah
dilakukannya pembinaan Dinas sosial memberikan peralatan untuk
para PSK yang telah dilatih dan dibina sesuai dengan kemampuannya
masing — masing, seperti salon : maka akan diberikan seperangkat
peralatan salon punting. Hairdrayer, eatokan. dan lain - lain. sedangkan
tataboga akan diberikan seperangkat peralatan tataboga, cetak kue,

kompor dan bahan — bahan untuk membuat kue.
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4. Membahas tentang Kompetensi, Dinas Sosial tidak memiliki keahlian
yvang khusus dalam bidang tersebut. Kebanyakan Pegawai Dinas Sosial
lulusan dari Ekonomi, Manajemen, Hukum, Komputer. Dalam
melaksanakan tugas menangani PSK Kota Cilegon, Dinas Sosial selalu
bekerjasama dengan para Instruktur Salon dan Tataboga. Dinas Sosial
tidak mempermasalahkan latar belakang pendidikan yang di miliki
oleh masing — masing pegawal. Asalkan pegawai fersebut dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik dan berhasil mencapai target.

3, Selanjutnya Motif, Dinas Sosial mempunyai motif tersendiri dalam
menangani PSK Kota Cilepon, vaitu untuk meminimalisir PSK di Kota
Cilegon dan supaya target sasaran Dinas Sosial Kota Cilegon dapat
tercapai 25 orang per tahunnya. Selain itu juga Motif untuk para
Pekerja Seks Komersial adalah karena keadaan ekonomi yang
menuntut mereka untuk bekerja seperti itu. Masih banyaknya para
pembeli dan oknum — oknum yang menyediakan jasa remang — remang

Jugs merupakan motif para Germo untuk mengambil keuntungan,

. Untuk Peluang, Dinas Sosial memberikan peluang bagi PSK yang
dibina untuk dapat membuka vsaha sendiri dengan diberikannya alat —
alat usaha. Sedangkan peluang yang didapat oleh Dinas Sosial adalah
Pendekatan terhadap Pekerja Seks Komersial dan mengetahui segala
permassalahan yang ada didalam diri PSK tersebut. Sehingga Dinas
Sosial dapat mencari memberikan arahan dan pembinaan kepada PSk

tesebut.
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7. Dalam hal Umpan Balik, Permasalahan Pekerja Seks Komersial di
Kota Cilegon semakin meresahkan Masyarakat setempat. Daerah yang
ditingeali oleh PSK tersebut memjadi buruk dimata masvarakat.
Dikarenakan tingkah dan sikap vang ditunjukan oleh PSK tersebut
sangatlah negatif. Mantan PSK vang kini telah membuka usaha sendin
menjadi pandangan vang baik untuk PSK lainnva. Kesadaran dan umur
yvang sudah semakin tua merupakan patokan untuk perubahan dari

dalam diri sendiri.

Peneliti mengadakan penelitian terhadap Pekerjn Seks Komersial
di berbagai tempat hiburan dan di sepanjang pinggiran jalan Kota Cilegon,
PSK yang berada di Regent memiliki kuota + 50 orang, Dinasty +40
orang, Merak +50orang dan di sepanjang jalan simpang tidak
teridentifikasi oleh peneliti. Pembinaan vang dilakukan oleh Dinas Sosial
kepada PSK dilakukan di Merak. sedangkan PSK di Regent. Dinasty dan
Simpang hanya mendapatkan pembinaan dari Dinas Kesehatan. Selama
penelitian, peneliti menemukan beberapa data vang tidak sesuai dengan
Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam menanganmi Pekerja Seks
Komersial, diantaranya : Tidak Tepat Sasaran, Tidak Sesuail dengan waktu
vang ditentukan. Pembinaan dilakukan hanya di Daerah Merak saja, tidak
adanya pengawasan terhadap PSK yang sudah dibina, tidak adanya
Bimbingan lanjut untuk PSK. Dari permasalahan di atas, peneliti membuat

diagram sebagai berikut
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Dari semua penjclasan di atas peneliti dapat membuat tabel yang dapat
menggambarkan semua temuan peneliti dalam penelitian terhadap Dinas
Sosial Kota Cilegon dan Pekerja Seks Komersial Kota Cilegon, sebagai

berikut:
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BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

.

Dari hasil penelitian didapat hal sebagai berikut :

Tujuan, dar Kinerja Dinas Sosial Kota Cilegon dalam menangani Pekerja
Seks Komersial belum maksimal dan belum tercapai. Dikarenakan masih
banyaknva PSK wvang berkeliaran di Kota Cilegon, Sasaran untuk
pembinaan dalam menangani PSK tidak tepat. Bimbingan Lanjut yang
scharusnya dilakukan oleh Dinas Sosial sesudah pembinaan tidak
dilakukan. Dalam mencapai target pembinaan Dinas Sosial bekerjasama

dengan Mami / Germo setempat.

Standar, Dalam penanganan Pekerja Seks Komersial Dinas Sosial
bekerjasama dengan Satpol PP dan Dinas Kesehatan. Kenyatannnya Dinas
Kesehatan lebih dikenal oleh para PSK, sedangkan Dinas Sosial tidak
dikenal karena jarang melakukan sosialisasi terhadap PSK. Waktu
pembinaan yvang dilakukan Dinas Sosial kurang dari 10 hari., melainkan

hanya dilakukan 5 hari saja.

Alat / Sarana, Sarana yang diberikan Dinas Sosial untuk pembinaan PSK
hanva dilakukan 1 (satu) kali dalam setahun, Alat vang diberikan Dinas
Sosial setelah melakukan pembinaan terhadap PSK, seperti : Hairdrayer,

Gunting, Sisir dan lain — lain tidak digunakan oleh peserta pembinaan.
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4. Kompetensi, Dinas Sostal tidak pernah mempermasalahkan latar belakang

pendidikan.

5. Motif. Dinas Sosial melakukan pembinaan hanya untuk menjalankan
program tanpa melihat target atau sasaran, Selain itu metif dari PSK

adalah karena keadaan ekonomi dan tuntutan hidup.

6. Peluang, Dalam pencapaian target Dinas Sosial melakukan pembinaan
selama setahun sekali dengan kapasitas 25 orang tiap tahunnya, hingga
mencapai 100% pada masa kerja 5 tahun, Dinas Sosial dapat naik jabatan.
Sedangkan peluang unmk PSK tidak ada sama sekali peluang vang
dirasakan. Dikarenakan pembinaan tidak dirasakan oleh PSK itu sendiri,
mefainkan dirasakan oleh orang — orang yang mengikuti pembinaan yang

berasal dari berbagai kalangan.

7. Umpan balik, setelah melakukan pembinaan tidak ada umpan balik yang
diberikan PSK. Mereka masih tetap pada profesinya. Mayarakat yang
tidak ingin ikut campur dan peduli dengan PSK di lingkungannya. Mantan

PSK vang dapat memberikan contoh bagi PSK.

5.2 Saran

Permasalahan — permasalahan yang terjadi terkait dengan Kinerja Dinas
Sosial Kota Cilegon dalam Menangani Pekerja Seks Komersial tidak
sepenuhnya dapat dilimpahkan kepada instansi bersangkutan, saran dari

peneliti terkait permasalahan tersebut, diantaranya :
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Harus membangun kerjasama yang baik antara Masyarakat, Satpol PP dan
Dinas Sosial, dengan cara saling melaporkan bila ada tindakan prostitusi,
dengan begitu kerjasama yang saling menguntungkan akan terjalin dalam

menangani PSE.

Dibangun Tempat Rehabilitasi PSK di Kota Cilegon agar Dinas Sosial
dapat melakukan pembinaan terhadap Pekerja Seks Komersial Kota

Cilegon dan agar PSK terlepas dari pekerjaan lamanya.

Dinas Sosial juga harus dapat membenahi diri lagi untuk kedepannya, baik
dari segi data yang ada. pelaksanaan tugasnyva, agar timbul perbaikan dari
waktu — ke waktu, misalnya perekap data PSK dan penentuan program —

program pembinaan,

Peran Masyarakat pun sangat penting dalam memberantas penyakit
masyarakat, untuk ita masyarakat harus dapat melakukan pelaporan atau
pengaduan ke pihak vang berwajib jika menemukan hal — hal mengenai
praktek prostitusi. Keamanan dan Ketertiban yang didambakan masyarakat
akan terwujud jika masyarakat dapat berperan serta dalam dalam

memberantas penyakit masyarakat tersebut.

Respon dari Instansi Pemernintah dalam menyikapi adanya pengaduan dari
masyarakat terkait permasalahan PSK di Kota Cilegon harus lebih baik

lagi.
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Indikator
Kinerja

Organisasi

Daftar pertanyaan

Ditujukan untuk

Dinas

Sosial

PSK

Masyarakat

Tujuan

. Apakah tujuan

Dinas sosial
sudah tercapai
dalam
menangani PSK

di kota cilegon ?

A

Standar

. Apakah prosedur

dalam petunjuk
teknis dan
petunjuk
pelaksanaan
penanganan PSK
Dinas Sosial

sudah dilakukan?

. Bagaimana

Dinas Sosial
melakukan
komunikasi,
pengawasan dan
penertiban PSK?
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Apakah program
— program kerja
Dinas Sosial
dalam
menangani PSK
sudah
terkoordinasi dan

terintegrasi?

Alav/

Sarana

]

Bagaimana cara
Dinas Sosial
dalam

menangani PSK?

Bagaimana
Dinas Sosial
menangani PSK
vang tekena
penyakit HIV /
AIDS?

Sarana apa saja
vang dapat di
rasakan oleh

PSK?

Peralatan apa
saja yang di
dapat PSK
setelah
dilakukannya

pembinaan oleh
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Dinas Sosial ?

Kompetensi

Apakah Dinas Sosial
memiliki kemampuan
dan keahlian khusus
dalam melaksanakan
tugasnya menangani

PSK?

Moufl

1. Apakah motif Dinas
Sosial ikut serta
dalam menangani
PSK?

[

. Motif apa saja yang
membuat PSK terjun

ke dunia Malam?

Peluang

1. Peluang apa saja vang

akan didapat oleh

Dinas Sosial 7

2, Peluang apa saja yang
dapat dirasakan PSK?

Umpan
Balik

Bagaimana tanggapan
mengenai kinerja Dinas

Sosial kota cilegon

dalam menangani PSK 7




TABEL 4.3 TEMUAN HASIL PENELITIAN
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No. Judul Penelitian

Aspek — Aspek

Temuan Penelitian

Sebelum

Keterangan

KINERJA DINAS SOSIAL

KOTA CILEGON DALAM

MENANGANI PEKERJA
SEKS KOMERSIAL

TUJUAN

Dilakukannya
Pembinaan Salon di
Merak dan di Cilegon

| Hanya melakukan

Manajerial pendataan
PSK

| masih banyak PSK

vang berkeliaran di
Kota Cilegon yang
butuh pembinaan dari
Dinas Sosial

. Sasaran Pembinaan

tidak tepat

Hanya PSK yang
tertangkap yang di
bina dan di data.

TbU Al angga,
pembantu rumah
tangga, anak sekolah,
ibu hamil yang
mengikuti penmbinaan
salon di Merak dan ibu
— ibu kader Posyandu
vang mengikuti
pembinaan Tataboga.

sekedar informasi dan

Bimbingan Lanjut
tidak dilaksanakan

| Tidak ada bimbingan

lanjut adanya hanya
sosialisasi terhadap
PSK vang tertangkap

bertanya saja kepada
Germo/mami tentang
perkembangan peserta
pembinaan

Mami “R™ nnimk

. Bekerjasama dengan

CGiermo/Mami dan
Orang — orang yang
punyi Link dengan

Pendekatan terhadap

PSK yang tertangkap

daerah Merak dan
Mbak Aning untuk
daerah Terate Udik
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ItJ

Dinas Sosial untuk
melakukan pembinaan
PSK.

STANDAR

Untuk Penanganan PSK
Dinsos bekerjasama
dengan Satpol PP dan
Dinas Keschatan

Hanva dengan SATPOL
PP

Penertiban dilakukan

oleh Satpol PP,

Pemeriksaan dilakukan
oleh Dinas Keschatan,
Pembinaan

dilakukan oleh Dinas
Sosial

Penertiban dan
pembinaan dilakukan
oleh SATPOL PP

Penangkapan PSK
diberikan 2 kali
kesempuatan, dalam 3
kali penangkapan PSK
akan dikirim ke tempat
Rehabilitasi Pasar
Rebo.

Didara dan dilepaskan

Dings Kesebatan jouh lebil

Dinas Keschatan yang
lebih dikenal oleh para
PSK.

Satpol PP yang
dikenal PSK

aktif dibandingkan dengan
Dinas Sostsl, Dings
Kesehatan selalu
melakukan sosialisasi
dengan PSK vang ada di
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jalan maupun yang ads di
Tempal Hiburan.
Sedangkan Dinas Sosial
hanys menunggu hasil
razii dari Satpol PP

Tidak ada Sosialisasi

terhadap PSK Kota
Cilegon.

e. Pembinaan dilakukan Pembinaan dilakukan i .
melalui 3 tahap, vaitu : | hanya sosialisasi dan Pembinaan salon di i
Persiapan, Pelaksanaan | pendataan lapangan hanya 5 hari,
dan Pelaporan

f. Wakiu pembinaan Waktu pembinaan |
kurang dari 10 hari. hari

g. Uang transport yang Tidak diberikan uang
diberikan untuk PSK transport
yang dibina Rp 50.000
per orang

KINERJA DINAS SOSIAL | ALAT / SARANA |a. Sarana yang diberikan | Diberikan pengarahan | Tahun 2011 dilakukan

KOTA CILEGON DALAM
MENANGANI PEKERJA

Dinas Sosial untuk
pembinaan PSK hanya

terhadap PSK

pembinaan Salon,
Tahun 2012 dilakukan
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SEKS KOMERSIAL

jangka waktu 1 tahun
sekali

pembinaan Tataboga.
Anggaran Minim

Pembinaan dan
Pelatihan Salon
dilaksanakan di Salon”
R Daerah Merak.
Sedangkan Tataboga
dilakukan di Dinas
Sosial.

Pembinaan dilakukan
di Dinas Sosial

PESeTTa PoDITEENT 25

orang

Alat yang diberikan
sepernngkat alat salon
seperti gunting, sisir,
hairdrayerdan lain- lain

Alat yang diberikan
untuk pelatihan
tataboga yaitu: kompor
gasa, plangkat,
mixer,oven dan lain-
lain,

Tidak diberikan alat,
melainkan hanya
memberikan
pengarahan

- Peralatan salon
peserta pembinaan
diberikan kepada
salaon yang
bersangkutan

- Peralatan Tataboga
peserta pembinaan
dipakai sendiri untuk
keperluan sehari —
hari.

KOMPETENSI

Hanya ada | pegawai
saja yang memiliki
kompetensi dalam
bidang sosial.

Pepawai lainnya
berasal dari jurusan
Ekonomi. hukum,
agama, manajement
dan computer.
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. Dinsos tidak

mempermasalahkan
Latar Belakang
Pendidikan, yang
penting TUPOKSI
dilaksanakan dengan
baik.

TUPQKSI tercapai

KINERJA DINAS SOSIAL

KOTA CILEGON DALAM

MENANGANI PEKERJA
SEKS KOMERSIAL

MOTIF

Motif Dinas Sosial :
melakukan pembinaan
hanya untuk
menjalankan program
yang ada, tanpa melihat
target atau sasaran,

Motifnya hanya
mengirimkan PSK ke
Tempat Rehabilitasi

Program Pembinaan
Salon di Merak dan
Program Pembingan
Tatabopa.

. Motif PSK :

dikarenakan keadaan
ekonomi, cerai dengan
suami, susah cari kerja.

PSK Simpang, Regent
dan Dynasti

PELUANG

B

Peluang Pegawai @
dengan
dilaksanakannya
Program-program
pembinaan secara
bertahap dan memenuhi
kapasitas peserta
sebanyak 25 per
tahunnya, maka kinerja
yang dilakukan Dinas
Sosial dinyatakan baik

- Masih banyak PSK

- Tidak ada PSK vang
membuka usaha
Salon.
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dan kemungkinan akan
memberikan peluang
bagi pegawai untuk
naik jabatan.

Peluang PSK :

Tidak ada peluang yang

dirasakan

Tidak ada peluang

Tidak ada peluang
bagi PSK dikarenakan
sarana, keterampilan.
pemgetahuan,pelatihan
dan peralatan yang
seharusnya di dapat
tidak di dapat oleh
PSK tersebut.

KINERJA DINAS SOSIAL
KOTA CILEGON DALAM
MENANGANI PEKERJA
SEKS KOMERSIAL

UMPAN BALIK |:

Umpan balik PSK :
menginginkan
Pembinaan lagi dan
mendapat perhatian
lebih.

PSK

Pembinaan Salon dan
Tataboga

Umpan Balik Mantan

Tidak ada umpan balik

PSK : lebih dari Mantan PSK

diperhatikan lagi oleh

Dinas Sosial

Umpan Balik - Tidak adanya
Masyarakat : sosialisasi Dinas

Tidak mau ikut

Sosial kepada
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berpartisipasi dalam masyarakat Simpang
menangani PSK, - Merahasiakan
dikarenakan PSK keberadaan PSK
tinggal di

lingkungannya.




MERAK :

b. +-ada 50 PSK

a. PSK kalangan Bawah

r

Objek Pembinaan Dinas Sosial

v

GAMBAR 4.7 DIAGRAM PEMBINAAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL

Pekerja Seks Komersial

SIMPANG : DINASTY:
a. PSK kalangan a. PSK kalangan
Bawah Menengah dan
b. Tidak Atas
teridentifikasi Ada & 40 PSK
TATABOGA
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REGENT :

&, PSK kalangan
Menengah
b. Ada + 50 PSK

PEMBINAAN K :

SALON —|

w T s T

=

MASALAH :

Dibina Dinas
Kesehatan

Tidak dibina

- Tiduk Tepat Sasuran

. Tidok Sesuardengan wakiu vang ditentukon
. Pembinaan dilakukan hanya di Daerah Merak sap.
. PSK yang dibing dari berbaga Daerah, dan bukan

Ash penduduk Kota Cilegon

sudnh dibing

. Tidek adanya pengawasan terhadap PSK yang

. Tidok sdanyva Binjut untuk PSK

Dinas Sosial




